PENGARUH MOTIVASI EKSTRINSIK DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAGIAN REDAKSI PT. MASA
KINI MANDIRI (LAMPUNG POST)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA EKONOMI
Pada Program Studi Manajemen

1B Darmajaya Bandar Lampung

Disusun oleh:

NAUFAL 1512110194

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
INSTITUT INFORMATIKA DAN BISNIS DARMAJAYA
BANDAR LAMPUNG
2019



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa skripsi yang saya
ajukan ini adalah karya saya sendiri. Tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi atau karya yang
pernah ditulis dan diterbitkan orang lain kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Karya ini adalah milik saya dan

dipertanggung jawabkan oleh saya sendiri.

Bandar Lampung,17 Oktober 2019

Naufal
1512110194



HALAMAN PERSETUJUAN

Judul Skripsi . PENGARUH MOTIVASI EKSTRINSIK DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN BAGIAN REDAKSI PT. MASA KINI

MANDIRI ( LAMPUNG POST).
Nama Mahasiswa : NAUFAL
NPM : 1512110194
Program Studi : MANAJEMEN

Telah diperiksa dan disetujui untuk diajukan dan dipertahankan dalam sidang
tugas penutup Studi guna memperoleh gelar SARJANA EKONOMI pada
Program Studi MANAJEMEN I1B Darmajaya.

Bandar Lampung, 17 Oktober 2019

Disetujui oleh :
Pembimbing

S

M. Rafig, S.E., M.Si.

NIK. 10590808

,,yw 0605




HALAMAN PENGESAHAN

Pada tanggal 24 september 2019 ruang F.2.5 telah diselenggarakan sidang
SKRIPSI dengan judul PENGARUH MOTIVASI EKSTRINSIK DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAGIAN
REDAKSI PT. MASA KINI MANDIRI ( LAMPUNG POST ). Untuk

memenuhi sebagian persyaratan akademik guna memperoleh gelar SARJANA
EKONOMI, bagi mahasiswa :

Nama Mahasiswa  : NAUFAL

NPM : 1512110194

Program Studi : Manajemen

Dan telah dinyatakan LULUS oleh Dewan Penguji y#ng terdiri dari :

Nama Status Tanda Tangan

1. Dr. Anggalia Wibasuri, S.Kom..M.M - Penguji [

2. Betty Magdalena, S.Pd. M.M - Penguji 11




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung, 5 November 1996. Anak kedua dari bapak
Yas Rizal dan Ibu Vawaida, memiliki 1 kakak laki — laki bernama Lutfi , 2 adik
laki — laki bernama Helmi, Rayhan dan 1 adik perempuan bernama Putri Nabila

Yasri. Riwayat pendidikan yang di tempuh oleh penulis antara lain adalah :

e SDN 2 Raja Basa, Bandar Lampung lulus pada tahun 2009
e SMPN 8 Bandar Lampung lulus pada tahun 2012
e SMAN 13 Bandar Lampung lulus pada tahun 2015

Terdaftar sebagai mahasiswa jurusan manajemen pada jenjang Strata Satu di
Institut Informatika Dan Bisnis (1IB) Darmajaya pada tahun 2015. Penulis
melakukan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat di Desa Purworejo, Kabupaten

Pesawaran.



HALAMAN PERSEMBAHAN

B NHENANL 2y

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah....
Segala puji bagi Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang......

Bahwa atas taufik dan hidayah-Nya maka penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini,
hari ini hamba bahagia. Dengan ridho Allah SWT.....

Kupersembahkan Kepada...

e Tuhan yang Maha Esa yang selalu melimpahkan nikmat sehat dan nikmat
hidup.

e Kedua Orang Tuaku Bapak ( Yas Rizal ) dan Ibu ( Vida ) yang sangat amat
aku cintai yang selalu memberiku semangat, do’a, nasihat, motivasi,
membimbingku dan membesarkan diri ini dari kecil hingga dewasa hingga
aku berada dititik ini, tanpa kalian aku bukanlah siapa — siapa terima kasih.

e Adikku tersayang Helmi, Nabila dan Raihan terima kasih yang telah
memberikan dukungannya selama ini.

o Kakak saya Lutfi terima kasih yang telah memberikan dukungannya selama
ini. .

e Para teman seperjuanganku Adam, Bagas, Bintang, Dian, Imah, Putri, llham,
Bayu, Derry, Viky, Ciplek, Tejo, Arya, Lucky dan teman-teman lain yang
tidak bisa disebutkan satu persatu, terima kasih telah menjadi support system
selama ini.

e Teman satu bimbingan dan teman seperjuangan yang sama — sama sedang
berjuang menyelesaikan skripsi ini.

e Almamaterku 11B Darmajaya yang telah memberikan banyak kenangan dan

wawasan untuk menjadi orang yang lebih baik.



MOTTO

Berfikir harus diiringi dengan aksi
( Naufal)

“

“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kita harus terus
bergerak.”
(Albert Einstein )



ABSTRAK
Pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan Bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post)

Oleh : Naufal

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) Masalah dalam
penelitian ini adalah menurunnya kinerja karyawan bagian redaksi pada
tahun 2018 dibandingkan pada tahun 2017, kurangnya dorongan semangat
yang datang dari luar diri karyawan seperti tidak adanya pengakuan atas
hasil kerja karyawan, kurangnya fasilitas yang di berikan dan kurangnya
dorongan dari keluarga. Kedisiplinan karyawan dalam berkerja juga
menjadi masalah pada perusahaan dimana masih ada karyawan yang
datang tidak tepat waktu, tidak datang untuk bekerja dan karyawan tidak
menyelesaikan suatu pekerjaan yang di berikan pada waktu yang telah
diberikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang berlandaskan filsafat positivisme digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Populasi penelitian
diperusahaan ini adalah seluruh karyawan bagian rdaksi pada perusashaan
lampung post yang berjumlah 74 karyawan. Dengan demikian dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah 74 karyawan atau seluruh
karyawan bagian redaksi. Metode analisis data menggunakan regresi
linier berganda dan hipotesis uji t dan uji f. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan motivasi ekstrinsik dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bagian redaksi PT. Masa Kini

Mandiri (Lampung Post)

Kata Kunci : Motivasi Ekstrinsik, Disiplin Kerja Dan Kinerja

Karyawan



ABSTRACT
THE EFFECT OF EXTRINSIC MOTIVATION AND WORK DISCIPLINE
ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN THE EDITORIAL SECTION OF
PT. MASA KINI MANDIRI (LAMPUNG POST)

By:
Naufal

The objective of this study was to determine the effect of the extrinsic motivation
and the work discipline on the employee performance of the editorial section of
PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post). The problem in this study was the
decline in the performance of the editorial staff in 2018 compared to 2017, the
lack of encouragement that caame from outside the employee such as the lack of
recognition of the employee work, lack of facilities provided and lack of
encouragement from the family. The discipline of the employees in work is also a
problem in the comapny where there were still employees who came not on time,
did not come to work and the employees did not complete a given job at the given
time. The method used in this research was the quantitative research based on the
philosophy of positivism used to examine certain populations or samples. The
research population in this company was all employees of the editor section of
Lampung Post Corporation, as many as 74 employees. Thus in this study the
sample used was 74 employees or all editorial employees. The data analysis
method used the multiple linear regression and the t-test and f-test hypothesis. The
results of this study indicated that there was a significant effect on the extrinsic
motivation and the work discipline on the performance of the editorial staff of PT.
The Masa Kini Mandiri (Lampung Post)

Keywords: Extrinsic Motivation, Work Discipline and Employee
Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring zaman globalisasi yang berjalan dimana perkembangan perusahaan di
dunia sangat lah pesat, sehingga memicu persaingan antar perusahaan sejenis
yang sangat ketat. Dengan perusahaan dihadapkan dengan adanya masalah
Kinerja yang tinggi, sehingga dapat memenuhi permintaan konsumennya. Hal
ini terbentur dengan adanya sumber daya manusia, maka sekarang tenaga
kerja sangat berperan penting dalam menentukan tercapainya tujuaan
perusahaan. Pada umumnya tujuan perusahaan adalah memperoleh laba serta
dapat kelancaran dalam menjalankan usahanya. Dalam kaitannya untuk
mencapai tujuan tersebut, maka perusahaan membutuhkan adanya tenaga
kerja profesional serta semangat kerja yang tinggi, untuk mencapai sebuah

target yang ditentukan oleh perusahaan.

Kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan atau organisasi sangatlah
penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang sangat besar untuk menjalankan
aktifitas di suatu perusahaan atau organisasi. Potensi setiap kinerja karyawan
yang ada di dalam perusahaan atau organisasi harus dapat di manfaatkan

dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan output yang optimal.

Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi tidak terlepas dari peningkatan
kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang unggul dan berkualitas harus selalu
dijaga, dikelola dan ditekankan oleh perusahaan atau organisasi untuk
menjaga mutu dan untuk dapat mencapai kinerja yang diharapkan,
peningkatan kualitas Kinerja Karyawan sangatlah diperlukan agar karyawan
memiliki sikap dan perilaku yang mampu memberikan pelayanan yang baik
untuk perusahaan, dalam peningkatan kualitas kinerja karyawan salah satunya
adalah dapat dilihat dari keberhasilan karyawan mencapai tujuan perusahaan
yang telah di tentukan.



Dalam penelitian ini objek yang penulis teliti adalah perusahaan media surat
kabar, Beberapa perusahaan surat kabar yang berada di lampung yaitu Radar
Lampung, Tribun Lampung, Lampung Post dan Kompas, dari setiap perusahaan
surat kabar memiliki karyawan yang bertugas sesuai dengan divisi nya seperti
divisi yang bertugas mencari informasi dan membuat laporan disebut sebagai
redaksi. Dari beberapa perusahaan surat kabar yang ada maka penulis melakukan
penelitian di salah satu Perusahaan surat kabar yaitu Perusahaan surat kabar

Lampung Post di bagian Redaksi yang ada di perusahaan Lampung Post.

Lampung Post adalah salah satu perusahaan yang memuat surat kabar yang berada
di Bandar Lampung yang beralamat jl. Soekarno Hatta No. 108, Raja basa,
Bandar Lampung yang di naungi oleh PT. Masa Kini Mandiri. Perusahaan ini
telah berdiri sejak tahun 1974 dan telah berjalan hingga sekarang, perusahaan
yang bergerak dibidang surat kabar harian ini adalah salah satu perusahaan surat
kabar terbesar di Lampung, Lampung Post untuk pertama kali terbit dalam bentuk
tabloid dengan 4 halaman. Sejak bergabung dengan Media Group, Lampung Post
berkembang menjadi 20 halaman. Lampung Post menyajikan sebuah berita
maupun menerbitkan iklan yang di dapat oleh bagian redaksi yang berkerja setiap
harinya untuk mendapatkan informasi apapun yang ada di Lampung. Surat kabar
harian Lampung Post memprioritaskan iklan dan berita sebagai jaminan untuk
keberlangsungan perusahaanya. Berikut adalah data karyawan bagian redaksi PT.

Masa Kini Mandiri (Lampung Post).



Tabel 1.1

Data Karyawan Bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post)

Tahun 2018
No | Nama Unit Kerja Jumlah Karyawan
1 Sekretaris Redaksi 3
2 Redaktur Pelaksana 7
3 Koordinator Liputan 9
4 Redaktur (Editor) 6
5 Wartawan 18
6 Koresponden 31
Total 74

Sumber : Data diolah Departemen Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung
Post) Tahun 2018

PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) memiliki 200 karyawan dengan berbagai
divisi, terdapat 6 unit divisi kerja dengan 1 kepala di setiap divisinya, oleh karena
itu peneliti hanya fokus pada divisi bagian Redaksi dengan jumlah karyawan
bagian Redaksi Perusahaan Lampung Post sebanyak 74 karyawan yang memiliki
masing-masing posisi unit kerja yang terdiri dari 27 perempuan dan 47 laki — laki.
Setiap unit di bagian redaksi memiliki tugas masing-masing dalam pekerjaannya

untuk mencapai tujuan perusahaan.

PT. Masa Kini Mandiri (lampung post) memiliki tujuan meningkatkan daya saing
dan target penjualan perusahan melalui inovasi serta peningkatan pembaca dan
efisiensi dalam penyediaan media informasi berita media koran yang berkualitas.
Usaha pokok dari perusahaan ini adalah penyalur informasi terkini melalui media
surat kabar khususnya wilayah lampung. Masalah yang terjadi di Perusahaan yaitu
kurangnya semangat karyawan dalam melakukan pekerjaannya, sehingga dalam
pencapaian hasil kerja dalam mencari informasi untuk dimuat dalam berita tidak
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh Perusahaan. Kurangya semangat
karyawan mengakibatkan menurunya hasil penjualan perusahaan dan penilaian
kinerja karyawan pada tahun 2018, kinerja menjadi hal yang penting dalam

sebuah perusahaan, Menurut Afandi (2018.p.84) kinerja ialah hasil kerja (proses)




yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan dapat
dievaluasi tingkat kinerja karyawannya, maka kinerja karyawan harus dapat
ditentukan dengan pencapaian target dalam selama waktu yang ditentukan. Di
dalam pekerjaan terdapat juga masalah yang kedisiplinan terjadi di perusahaan
adalah sering terjadinya karyawan yang tidak hadir (Absensi). Tata tertib masih
kurang dapat dipatuhi seperti bekerja tidak berdasarkan SOP dan Sering

menghilang disaat jam kerja.

PT. Masa Kini Mandiri (lampung post) mempunyai target pencapaian penjualan
eksemplar (halaman) dalam pertahun nya, dimana perusahaan dapat dikatakan
baik apabila telah mencapai tujuan yang telah ditentukan perusahaan. salah satu
penunjang perusahaan untuk mencapai tujuan yaitu diperlukan hasil Kkerja
karyawan bagian redaksi yang baik. Karyawan yang mempunyai keahlian dalam
bidang tertentu maka dituntut agar dapat bekerja secara efektif dan efesien.
Perusahaan selalu berusaha mendorong kinerja karyawan untuk mencapai hasil
penjualan yang ditetapkan. Pada PT. Masa Kini Mandiri (lampung post) kinerja
karyawan bagian redaksi dapat diukur dari persentase kinerja karyawan bagian
redaksi yang telah ditetapkan.

Pencapaian hasil penjualan PT. Masa Kini Mandiri (lampung post) 2018 sebesar
86%. Hal ini menunjukan bahwa kinerja karyawan bagian redaksi belum dapat
dikatakan baik karena belum mencapai sesuai dengan harapan perusahaan
mendapatkan hasil penjualan sebesar 90%. berikut adalah presentase penjualan
perusahaan PT. Masa Kini Mandiri (lampung post), hal tersebut dapat dilihat
daritabel dibawah ini.



Tabel 1.2
Rekapitulasi Presentase Hasil Penjualan Eksemplar Surat Kabar Harian

Lampung Post Tahun 2018

Target Penjualan Penjualan Penjualan
No Bulan Surat Kabar Surat Kabar (%)
( Eksemplar) ( Eksemplar)

1 | Januari 5.000 4.478 89%
2 | Februari 5.000 4.230 84%
3 | Maret 5.000 4.424 88%
4 | April 5.000 4,151 83%
5 | Mei 5.000 4.486 90%
6 | Juni 5.000 4,184 84%
7 | Juli 5.000 4,329 86%
8 | Agustus 5.000 4,170 83%
9 | Sepetember 5.000 4,264 85%
10 | Oktober 5.000 4.625 92%
11 | Novermber 5.000 4,108 82%
12 | Desember 5.000 4,389 87%

JUMLAH 60.000 Eksemplar 51.838 Eksemplar 86%

Sumber : Data diolah PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) Tahun 2018

Dari data diatas pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa presentase penjualan pada
tahun 2018 belum sesuai yang diharapkan Perusahaan, maka kinerja karyawan
bagian redaksi PT. Masa Kini Mandiri (lampung post) 2018 belum dapat
dikatakan baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut Setiawan (2013)
kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: Lingkungan kerja,
disiplin kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja. Maka peneliti
ingin mengambil faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi
ekstrinsik dan disiplin kerja. Berdasarkan wawancara pada Lampung Post dengan
pak Widodo selaku kepala bagian redaksi, kinerja karyawan pada perusahaan
belum bisa dikatakan baik karena belum mencapai dengan hasil penjualan yang
telah ditentukan oleh perusahaan, dikarenakan masih adanya karyawan yang
belum maksimal dalam menyelesaikan pekerjaannya dan masih sering terjadinya

karyawan yang datang tidak tepat waktu dan mangkir pada saat jam kerja.




Penilaian kinerja karyawan bagian redaksi juga sangat berpengaruh pada
perusahaan agar dapat melihat faktor yang mengakibatkan menurunnya hasil
penjualan perusahaan, Berikut data rekapitulasi kinerja karyawan bagian redaksi

Lampung Post:

Tabel 1.3
Rekapitulasi Data Data Penilaian Kinerja karyawan Bagian Redaksi

Lampung Post Tahun 2018

2017 2018
PERILAKU KERJA | Bobot Nilai Skor | Bobot Nilai Skor
(%) Capation (%) (%) Capation (%)

1. Kedisiplinan 10 75 7,5 10 60 6
2. Tanggung Jawab 10 70 7 10 65 6,5
3. Kerja Sama 10 85 8,5 10 70 7
4. Kepemimpinan 10 75 7,5 10 65 6,5
HASIL KERJA
1. Kualitas Kerja 20 80 16 20 70 14
2. Kuantitas Kerja 20 75 15 20 75 15
3. Keterampilan 20 80 16 20 70 14
JUMLAH 100 77,5 100 69

Sumber : Data diolah Departemen Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung
Post) Tahun 2018

Dari data diatas dapat dilihat bahwa hasil penilaian kinerja karyawan bagian
redaksi tersebut mengindikasikan bahwa kinerja yang ada di PT. Masa Kini
Mandiri (lampung post) tahun 2018 menurun 8,5% dari tahun 2017, Menurunnya
kinerja karyawan bagian redaksi disebabkan faktor kedisiplinan dan tanggung
jawab karyawan dalam melakukan pekerjaan yang tidak sesuai peraturan
perusahaan. kinerja karyawan bagian redaksi dapat diukur dari persentase kinerja
karyawan bagian redaksi yang telah ditetapkan. Turunnya nilai kinerja karyawan
bagian redaksi PT. Masa Kini Mandiri (lampung post) 2018 sebesar 8,5%
menunjukan bahwa kinerja karyawan bagian redaksi belum dapat dikatakan baik,
karena dengan adanya kinerja karyawan dalam diri setiap karyawan, maka
karyawan mampu mengoptimalisasikan kemampuannya untuk melakukan

pekerjaannya. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya




Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan kerja,
Kompetensi dan Disiplin Kerja.

Oleh karena itu peneliti mengambil faktor pengaruh motivasi ekstrinsik dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bagian redaksi PT. Masa Kini Mandiri
(lampung post) Karena motivasi ekstrinsik membuat karyawan sadar akan
tanggung jawab dan pekerjaan yang lebih baik dan terdorong untuk semangat
menyelesaikan tugas nya, sedangkan disiplin kerja yang bisa mempengaruhi
kondisi manusia, misalnya: datang tepat waktu, penggunaan waktu secara efektif,
tidak pernah mangkir dalam bekerja, dan lain-lain.

Selain kinerja, motivasi ekstrinsik juga menjadi salah satu masalah dalam
perusahan, motivasi ekstrinsik merupakan daya dorong yang timbul dari luar diri
individu masing-masing Kondisi kerja seperti Gaji/imbalan, fasilitas Kkerja,
prestasi kerja pengakuan dari atasan dan pekerjaan itu sendiri. Harza dkk (2015)
faktor eksternal adalah faktor motivasi yang berasal dari luar diri seseorang.
Motivasi eksternal timbul karena adanya peran dari luar, misalnya dukungan dari
keluarga dan pengakuan dari atasan dalam organisai yang turut menentukan
perilaku seseorang dalam kehidupannya. Sikap mental karyawan yang positif
terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai

kinerja yang maksismal.

Menurut Mahardika (2013) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang ada
kaitannya dengan imbalan yang diterima seseorang sesudah melakukan pekerjaan.
Imbalan ini dapat berupa promosi, hubungan pribadi, gaji, upah, serta tunjangan,
sehingga motivasi ekstrinsik ini berasal dari luar pribadi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Faradita Agustin salah satu wartawan di PT. Masa Kini
Mandiri (Lampung Post) bahwa motivasi ekstrinsik yang dihadapi sebagai
karyawan kurangnya semangat karyawan dalam melakukan pekerjaannya
dikarenakan imbalan yang diberikan oleh perusahaan belum sesuai dengan
pekerjaannya ada juga fasilitas kerja yang diberikan masih kurang sebagai
penunjang pekerjaan dan tidak adanya pengakuan atas hasil kerja dari atasan.

sehingga dalam pencapaian hasil kerja tidak mencapai harapan dari perusahaan,



hal tersebut mengakibatkaan kurang nya kontribusi dan tanggung jawab yang
diberikan karyawan kepada perusahaan. Dengan adanya motivasi ekstrinsik
diberikan secara benar maka tanggung jawab terhadap para karyawan bagian
redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) akan lebih terpuaskan dan
termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan. Karyawan dituntut untuk
melaksanakan tugas yang di bebankan kepadanya lebih professional dalam
mencari informasi terjadi yang dapat dimuat pada berita terkini, yang berarti
karyawan harus mempunyai kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai,

semangat kerja, pengembangan diri, mutu dan efisiensi.

Disiplin kerja juga menjadi salah satu faktor dalam perusahaan. Menurut Afandi
(2018.p.12), disiplin kerja adalah sesuatu sarana untuk mengubah suatu perilaku
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Hal
ini dikarenakan dengan disiplin yang tinggi, maka para karyawan akan menaati
semua peraturan-peraturan yang ada sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan. masalah kedisiplinan pada karyawan juga
terjadi di perusahaan karena sering terjadinya karyawan yang tidak hadir
(absensi). Tata tertib pada perusahaan juga masih kurang dapat dipatuhi seperti
bekerja tidak berdasarkan SOP dan Sering menghilang disaat jam kerja dengan
alasan urusan sampingan, dan hal tersebut melalaikan pekerjaan seperti tidak
dapat menyelesaikan pekerjaan secara kualitas dan kuantitas dalam perusahaan,
masih banyak karyawan yang terlambat, mengabaikan prosedur, tidak mengikuti
petunjuk yang telah ditentukan atau terlibat masalah dengan rekan kerjanya,
kurangnya pengawasan yang efektif dari atasan, kurangnya perhatian atasan
kepada karyawan, serta kurangnya ketegasan pemimpin dalam memutuskan
namun realisasinya tidak sesuai dengan ketetapan yang sudah ditentukan oleh

perusahaan, berikut tabel presensi karyawan selama 2018.



Tabel 1.4

Rekapitulasi Absensi Karyawan Bagian Redaksi PT Masa Kini Mandiri
(Lampung Post)

Bulan Jumlah Hari Presentase Tingkat Presentase Tingkat
Kerja Kehadiran (%0) Absensi (%)

Januari 20 9543 4,57
Februari 21 9759 2,41
Maret 22 96,52 3,48
April 20 92,78 7,22
Mei 22 95,34 4,66
Juni 19 88,85 11,15
Juli 23 94,26 5,74
Agustus 20 98,04 1,96
September 25 96,83 3,17
Oktober 24 90,21 9,79
November 22 95,33 4,67
Desember 21 93,25 6,75
Rata-rata 94,53 5,47

Sumber : Data diolah Departemen Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post)
2018

Berdasarkan tabel 1.4 dapat diartikan bahwa disiplin kerja pada perusahaan
dinilai mengalami jumlah kehadiran yang tidak baik, sehingga terlihat pada
absensi karyawan yang setiap bulannya mengalami kenaikan dan penurunan
absensi. Rata-rata tingkat absensi pada tahun 2018 sebesar 5,47%. Tingkat
absensi tertinggi terjadi pada bulan Juni sebesar 11,15%, sedangkan tingkat
absensi terendah terjadi pada bulan Agustus sebesar 1,96%. jika dilihat dari
jumlah absensi disetiap bulannya tingkat absensi tertinggi terjadi dibulan juni
sebesar 11,15%. Hal ini terjadi karena banyak karyawan yang tidak masuk
kerja dipertengahan tahun dikarenakan libur nasional hari raya dan cuti

bersama. Tidak stabilnya absensi karyawan pada perusahaan tersebut
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1.2

berdampak negatif bagi perusahaan dan menyebabkan disiplin kerja pada
perusahaan PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) tidak optimal.

Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini adalah menurunnya Kkinerja
karyawan bagian redaksi pada tahun 2018 dari tahun 2017 dan kurangnya
dorongan semangat yang datang dari luar diri karyawan seperti tidak adanya
pengakuan atas hasil kerja karyawan, kurangnya fasilitas yang di berikan dan
kurangnya dorongan dari keluarga. Kedisiplinan karyawan dalam berkerja
juga menjadi masalah pada perusahaan dimana masih ada karyawan yang
datang tidak tepat waktu, tidak datang untuk bekerja dan karyawan tidak
menyelesaikan suatu pekerjaan yang di berikan pada waktu yang telah
diberikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan sesuai dengan masalah yang ada
pada bagian redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) maka penulis
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Redaksi PT. Masa
Kini Mandiri (Lampung Post)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengetahui bahwa
permasalahan yang terjadi pada PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post)

adalah :

1. Bagaimana pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan

bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post)

2. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan bagian

Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post)

3. Bagaimana pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja terhadap

Kinerja Karyawan bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post)
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian
1.3.1 Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah karyawan bagian redaksi PT.
Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

1.3.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Motivasi Estrinsik dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri
(Lampung Post).

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) yang

beralamat jl. Soekarno Hatta No. 108, Raja basa, Bandar Lampung.
1.3.4 Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Waktu yang ditentukan pada penelitian ini didasarkan pada kebutuhan

penelitian yang dilaksanakan pada bulan Mei 2019 s/d Agustus 2019
1.3.5 Ruang Lingkup limu

Ruang lingkup ilmu penelitian yang diambil yaitu Manajemen Sumber
Daya Manusia yang meliputi Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja
karyawan bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan
bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

2. Mengetahui pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan bagian
Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post).
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3. Mengetahui pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan bagian Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung
Post).

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu hasil yang bermanfaat,
adapun manfaat tersebut antara lain:

1.5.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis,
khususnya dalam hal sumber daya manusia meliputi Motivasi
Ekstrinsik dan Disiplin  Kerja, serta dapat memperkaya ilmu
pengetahuan yang lebih dari yang di dapat dari perkuliahan.

1.5.2 Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang
bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan untuk
mengetahui arti pentingnya motivasi dan disiplin  kerja bagi
perusahaaan sehingga dapat mendorong kinerja karyawan bagian
Redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

1.5.3 Bagi Institusi

Sebagai sumbangan pemikiran dan sumber analisa kepada para
pembaca, baik di lingkungan kampus IIB Darmajaya, ataupun di luar
kampus dalam memahami tentang hubungan motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan dalam upaya penambahan referensi bagi

mahasiswa melalui perpustakaan 11B Darmajaya.
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1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan akan dilakukan beberapa tahap, Penelitian ini akan disusun dalam

lima bab dengan tahapan sebagai berikut.
1. BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah ,
ruang lingkup masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematik

penulisan.
2. BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang mendasari dan
mendukung penelitian ini, penelitian terdahulu, krangka pemikiran dan

hipotesis.
3. BAB IIl METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai variabel-variabel yang akan
diteliti, definisi operasional, jenis dan sumber data, populasi dan penentuan

sampel, metode pengumpulan data dan teknik analisis.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi obyek penelitian,

analisis data, serta inteprestasi hasil
5. BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini berisi pemaknaan terhadap hasil pengolahan data yang
ditemukan selama penelitian dan sekaligus memberikan saran dalam

bentuk rekomendasi konkret sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Motivasi Ekstrinsik

2.1.1 Pengertian Motivasi Ekstrinsik

Herzberg mengembangkan teori motivasi ekstrinsik (Extrinsic Condition atau
Hygiene) yang meliputi: Upah, Keamanan kerja, Kondisi kerja, Status, Prosedur
perusahaan, Mutu penyeliaan, serta Mutu hubungan interpersonal antar sesama
rekan kerja, atasan dan bawahan. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
bersumber dari luar diri seseorang yang turut menentukan perilaku
seseorang dalam kehidupan seseorang yang dikenal dengan teori hygiene
factor.

Menurut Suwarno (2014) menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik adalah
pendorong kerja yang bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, berupa
suatu kondisi yang mengharuskannya melaksanakan pekerjaan secara
maksimal. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan kerja yang bersumber dari luar
diri pekerja, yang berupa suatu kondisi yang mengharuskannya melaksanakan
melakukan pekerjaannya secara maksimal, Bangun (2012, p.313). Mereka
merasa tanggung jawab atas pekerjaannya adanya faktor dari luar yang

memengaruhi mereka terdorong melaksanakan pekerjaannya.

Dalam suatu pencapaian tujuan perusahaan, diperlukan daya dorong motivasi
yang datang dari luar diri dan orang lain seperti tanggung jawab, prestasi kerja
yang diraih, pengakuan dari atasan. Menurut Hamali (2013) Motivasi ekstrinsik
adalah sesuatu yang diberikan kepada atau untuk seseorang untuk memotivasi
orang tersebut, yang meliputi imbalan-imbalan seperti gaji yang dinaikkan,
penghargaan. Karyawan membutuhkan suatu motivasi yang diberikan oleh

atasannya demi terciptanya kinerja karyawan yang tinggi dan baik. Purnama
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(2010) menjelaskan Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul
disebabkan faktor-faktor yang datang dari luar diri seseorang, misalnya
kenaikan pangkat, pujian, hadiah dan sebagainya. Motivasi entrinsik sebagai
pemuas kebutuhan / pemenuhan egoistic needs adalah kepuasan yang
berhubungan dengan kebebasan orang untuk mengerjakan sesuatu sendiri dan
puas karena hasil menyelesaikannya.

Menurut Mahardika (2013) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang ada
kaitannya dengan imbalan yang diterima seseorang sesudah melakukan
pekerjaan. Imbalan ini dapat berupa promosi, hubungan pribadi, gaji, serta
tunjangan, sehingga motivasi ekstrinsik ini berasal dari luar pribadi seseorang.

Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan, karena tanpa adanya motivasi ekstrinsik
karyawan tidak terdorong untuk menghasilkan kinerja karyawan yang baik.
Motivasi ekstrinsik sendiri sangat berpengaruh dan berperan penting. menurut
Nawawi (2005) menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja
yang bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi
yang mengharuskannya melaksanakan pekerjaan secara maksimal.

Menurut Fahmi (2017,p.100) Motivasi ekstrinsik muncul dari luar diri
seseorang, kemudian selanjutnya mendorong orang tersebut untuk membangun
dan menunmbuhkan semangat motivasi pada diri orang tersebut untuk

mengubah seluruh sikap yang dimiliki olehnya saat ini kearah yang lebih baik.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik dapat membuat karyawan sadar
akan tanggung jawab dan pekerjaannya yang agar lebih baik dan termotivasi

untuk semangat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
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2.1.2 Faktor - Faktor Motivasi Ekstrinsik.

Menurut Harza dkk (2015) faktor motivasi ekstrinsik atau eksternal adalah

faktor motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. Motivasi eksternal timbul

karena adanya peran dari luar, misalnya dukunngan dari keluarga dan

pengakuan dari atasan dalam organisai yang turut menentukan perilaku

seseorang dalam kehidupannya.

Beberapa hal yang termasuk dalam faktor eksternal adalah:

a)

b)

d)

€)

Jenis dan sifat pekerjaan, yaitu dorongan seseorang untuk bekerja
pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh
besar imbalan yang didapatkan pada pekerjaan tersebut.

Kelompok kerja, yaitu organisasi dimana seseorang bekerja untuk
mendapatkan penghasilan bagi kebutuhan hidupnya.

Kondisi kerja, yaitu keadaan dimana seseorang bekerja sesuai dengan
harapannya (kondusif) sehingga dapat bekerja dengan baik.

Keamanan dan keselamatan Kkerja, yaitu perlindungan yang diberikan
oleh organisasi terhadap jaminan kemanan dan keselamatan seseorang
dalam bekerja.

Hubungan interpersonal, yaitu hubungan antara teman sejawat,
dengan atasan, dan dengan bawahan. Dalam hal ini, setiap orang ingin
dihargai dan menghargai dalam organisasi sehingga tercipta suasana

kerja yang harmonis.
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2.1.3 Tujuan Motivasi Ekstrinsik
Menurut Soroso dalam Fahmi (2017,p.100) Motivasi adalah suatu set atau

kumpulan perilaku yang memberikan landasan bagi seseorang untuk bertindak

dalam suatu cara yang diarahkan kepada tujuan (specific goal directed way).

Beberapa penjelasan tujuan dari motivasi menurut Afandi (2018,p.27), yaitu:

a)

b)

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

nilai yang berlaku dalam suatu lingkungan sosial dan  mengatur
tingkah laku seseorang dalam sebuah orgaisasi agar terciptanya
kepuasan kerja pada karyawan.

Mempertahankan kesetabilan karyawan perusahaan.

Menjaga performe Kinerja karyawan agar terus berkembang pada
perusahan.

Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Bertujuan untuk meningkatkan kinerja melalui kedisiplinan yang telah
diterapkan oleh perusahaan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

Bertujuan untuk memberikan rasa nyaman pada karyawan.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

Untuk meningkatkan kesetiaan dan keterikatan karyawan terhadap

perusahaan.

2.1.4 Indikator Motivasi Ekstrinsik

Indikator motivasi ekstrinsik menurut Harza (2015) timbul karena adanya peran

dari luar, misalnya dukungan dari keluarga dan pengakuan dari atasan dalam

organisai yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupannya.

Sikap mental karyawan yang positif terhadap situasi kerja itulah yang

memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang maksismal.
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Dalam Motivasi Ektrinsik terdapat Lima indikator, yaitu:

1.

Imbalan

Adalah imbalan yang berasal dari pekerjaan, imbalan tersebut
mencakup uang status, promosi dan rasa hormat.

Kondisi kerja

Kondisi kerja yang baik yaitu nyaman dan mendukung pekerja untuk
dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik.

Fasilitas kerja

Segala sesuatu berupa sarana dan prasarana yang dapat membantu
mempermudah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang
atau kelompok

Prestasi kerja

Penilaian prestasi kerja merupakan proses melalui mana organisasi
mengevaluasi dan menilai prestasi kerja karyawan.

Pengakuan

Memberikan pengakuan atas prestasi yang dicapai untuk
meningkatkan harga diri dan menanamkan motivasi guna bekerja

semaksimal mungkin.
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2.2 Disiplin Kerja

2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin Kerja

Disiplin kerja diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang
sesuai peraturan dari organisasi dalam bentuk tertulis maupun tidak. Disiplin
kerja juga menurut Adomi dan Eruvwe dalam Erma Safitri (2013),
mendefinisikan disiplin sebagai pelatihan pikiran dan karakter untuk
menghasilkan pengendalian diri dan kebiasaan untuk patuh. Oleh karena itu,
dalam praktiknya bila suatu organisasi telah mengupayakan sebagian besar
peraturan peraturan yang ditaati sebagian besar karyawan, maka kedisiplinan
telah dapat ditegakkan. Disiplin kerja dapat diartikan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati peraturan perusahaan atau organisasi dan norma-norma
sosial yang berlaku, dimana karyawan selalu datang dan pulang tepat waktu
dan mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, Liyas (2017). Disiplin
adalah latihan batin dan watak dengan maksud supaya perbuatannya selalu
mentaati tata tertib dan ketaatan pada aturan tata tertib. Disiplin merupakan
sebuah titik awal dalam mencapai kesuksesan bagi perusahaan. Penerapan
disiplin didalam sebuah perusahaan sangatlah penting agar semua karyawan
yang ada didalam perusahaan tersebut bersedia dengan sukarela mematuhi dan
mentaati segala peraturan yang berlaku tanpa ada paksaan dan jika ada
pelanggaran terhadap peraturan yang ada maka akan diberikan sanksinya oleh
pihak perusahaan, Syafrina (2017).

Menurut Hasibuan dalam Setiawan (2013) berpendapat bahwa kedisiplinan
sebagai bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Jadi, dikatakan disiplin
apabila karyawan sadar dan bersedia mengerjakan semua tugas dan

tanggungjawabnya dengan baik. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu
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organisasi perusahaan. Sanjaya (skripsi, 2015) disiplin adalah prosedur yang
mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau
prosedur. Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku.

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan normanorma
social yang berlaku.

Menurut Afandi (2018.p.12), disiplin kerja adalah sesuatu sarana untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Hal ini dikarenakan dengan disiplin yang
tinggi, maka para karyawan akan menati semua peraturan-peraturan yang ada
sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang telah

ditentukan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dapat
membantu merubah perilaku dan menumbuhkan kesadaran seseorang untuk
menaati peraturan yang telah diterapkan, semakin tinggi kesadaran karyawan
dalam disiplin kerja maka kinerja karyawan akan sesuai dengan yang

diharapkan Perusahaan.
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2.2.2 Fungsi Disiplin kerja

Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan. Disiplin menjadi persyaratan
bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tatakehidupan berdisiplin yang akan
membuat para karyawan mendapat kemudahandala berkerja, dengan begitu
akan menviptakan suasan kerja yang kondusif dan mendukung usaha
pencapaian tujuan. Menurut Fandi (2018,p.13) fungsi disiplin kerja antara lain:

Menata kehidupan bersama dalam organisasi
Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu kelompok
tertentu atau dalam masyarakat dengan menjalin hubungan anatara

individu satu dengan individu lainya.

Membangun dan melatih kepribadian yang baik

Disiplin juga dapat membangun seorang karyawan yang memiliki
kedisiplinan yang baik sangat berpengaruh untuk kepribadian seseorang.
Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian karyawan agar

senatiasa menunjukan kinerja yang baik.

Pemaksaan untuk mengikuti peraturan organisasi
Disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk mengikuti

peraturan — peraturan yang berlaku dilingkungan tersebut.

. Sanksi atau hukuman bagi yang melanggar disiplin

Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangat penting
karena dapat memberikan dorongan kekuatan untuk mematuhinya tanpa

anaman dan sanksi hukuman dapat menjadi lemah.

Disiplin merupakan saran untuk melatiha kepribadian yang karyawan agar

senantiasa menunjukan kinerja yang baik sikap, perilaku dan pola kehidupan
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yang baik dan berdisiplin tidak terbentuka dalam waktu yang lama salah satu
proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melaluin proses
latihan. Latihan tersebut dilakukan bersama antara karyawan , pimpinan dan
seluruh personil yang ada dalam organisasi tersebut.

Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu kelompok
tertentu atau dalam masyarakat dengan begitu, hubungan yang terjalin antar

individu yang satu dengan yang lain menjadi lebih baik dan lancer

2.2.3 Prinsip-prinsip Disiplin Kerja
Untuk mengkondisikan karyawan perusahaan agar senantiasa bersikap disiplin,
maka terdapat beberapa prinsip pendisiplinan menurut Afandi (2018,p.15),

yaitu :

1. Pendisiplinan dilakukan secara pribadi.
Secara pribadi Menghindari menegur anggota yang melanggar disiplin di
depan anggota yang lainnya agar yang bersangkutan tidak merasa malu dan
sakit hati.

2. Pendisiplinan harus bersifat membangun.
Bersifat membangun Menunjukkan jalan keluar bagi permasalahan yang
dilakukan oleh anggota yang diberikan tindakan disiplin yang bersifat
membangun, sehingga yang bersangkutan tidak merasa bingung dan

mengulangi kesalah yang sama untuk kedua kalinya.

3. Pendisiplinan haruslah dilakukan oleh atasan langsung dengan segera.
Tindakan pendisiplinan dilakukan dengan segera setelah terbukti anggota
tersebut telah melakukan kesalahan, sehingga kesalahan yang terjadi tidak

berlanjut terus-menerus.
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4. Keadilan dalam pendisiplinan sangat diperlukan.
Dalam pendisiplinan Bersikap adil dalam tindakan pendisiplinan kepada
anggota yang melakukan kesalahan. Semua anggota yang bersalah harus
mendapatkan hukuman tanpa pilih kasih antara yang satu dengan yang

lainnya.

5. Pimpinan hendaknya tidak seharusnya memberikan pendisiplinan pada
waktu bawahan sedang absen.
Tidak dilakukan ketika anggota absen Pendisiplinan harus dilakukan di
depan anggota yang bersangkutan secara langsung, agar tahu kalau dia

telah melakukan kesalahan.

2.2.4 Bentuk Disiplin Kerja
Tindakan pendisiplinan kepada karyawan haruslah sama pemberlakuaanya.
Disini tindakan disiplin berlaku bagi semua, tidak memilih, memilah dan
memihak kepada siapapun yang melanggar akan dikenakan sanksi
pendisiplinan yang sama termasuk bagi manajer atau pimpinan, karena

pimpinan harus memberi contoh terhadap para bawahannya.
Menurut Afandi (2018,p.18) mengemukakan bahwa bentuk disiplin kerja yaitu:

1. Disiplin preventif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan karyawan untuk mengikuti
dan mematuhi pedoman Kkerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh
perusahaan.

2. Disiplin korektif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan karyawan dalam suatu
peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku pada perusahaan.

3. Disiplin progresif
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Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman yang lebih
berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang.

2.2.5 Indikator disiplin kerja
Menurut Afandi (2018, p.21) adalah sebagai berikut:

1.

Masuk kerja tepat waktu.
Pentingnya menghargai waktu sebagai realisasi disiplin dalam bekerja

pada perusahaan atau organisasi

Penggunaan waktu secara efektif.

kedisplinan dari diri sendiri untuk mengatur penggunaan waktu secara
efektif, aturan waktu atau jadwal waktu kegiatan apa saja yang akan
dilakukan.

Tidak pernah mangkir atau tidak bekerja.

Selalu hadir dan tepat waktu dalam bekerja menjadikan seseorang suatu

pribadi yang dinilai lebih pada sebuah organisasi

Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan.
Patuh terhadap semua peraturan perusahaan yang telah dibuat dan berkerja

sesusai prosedur perusahaan.

Membuat laporan kerja harian.
Berkewajiban membuat laporan kerja harian dan menjadikan dasar bahwa

pekerjaan itu selesai, agar tidak menunda-nunda pekerjaan.



26

2.3 Kinerja Karyawan
2.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Potale dan Uhing (2015, p. 65) Dalam Josephinr dan Harjanti (2017)
memberikan kesimpulan terhadap pengertian kinerja yaitu hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan
merupakan pengukuran hasil penanganan terhadap pekerjaan yang bisa dilakukan
karyawan yang dikur dari kualitas dan kuantitas. Ukuran dari perspektif kualitas
menunjukkan hasil pekerjaan didasarkan pada standar yang ditetapkan oleh
perusahaan, dan ukuran kuantitas didasarkan pada tingkat penyelesaian atau jumlah

unit yang dihasilkan dari pekerjaan yang dilakukan karyawan.

Penilaian kinerja menurut Lusri dan Siagian (2017) diukur dengan, 1. Ketepatan
dalam menyelesaikan pekerjaan, yaitu ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan,
perhatian pada kualitas dalam penyelesaian pekerjaan, kemampuan memenuhi target
perusahaan dan kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 2. Tingkat
inisiatif dalam bekerja, antara lain kemampuan mengantisipasi masalah yang
mungkin terjadi dan kemampuan untuk membuat solusi alternatif bagi masalah
tersebut. 3. Kecekatan mental, kecekatan mental diukur melalui kemampuan
karyawan dalam memahami arahan yang diberikan oleh pemimpin dan kemampuan
karyawan untuk bekerjasama dengan rekan kerja lain. 4. Kedisiplinan waktu dan
absensi, merupakan tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran karyawan di

tempat kerja.

Menurut Amstrong dan Baron dalam Fahmi (2017,p.176) Kinerja merupakan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujan strategis, kepuasan konsumen dan

memberikan kontribusi ekonomi.



27

Kinerja karyawan adalah perbandingan hasil kerja nyata karyawan dengan standar
kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Beberapa indikator untuk mengukur
sejauh mana karyawan mencapai suatu Kinerja secara individual, menurut Endah
Susetyo (2017).

Sinambela (2012:136) mengemukakan bahwa kinerja karyawan didefinisikan sebagai
kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Mangkunegara
(2008) dalam Safitri (2013) menyatakan bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara
mutu dan kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseoran secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran atau criteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
telah disepakati bersama. Kaswan (2012). Menurut Kaswan (2012) kinerja karyawan
adalah yang mempengaruhi seberapa banyak atau besar karyawan memberikan
kontribusi pada perusahaan. Menurut Hasibuan dalam Taufiek (2015) kinerja adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan

kesungguhan serta waktu.

2.3.2 Penilaian Kinerja

(Rivai dan Basri, 2005:14) dalam Safitri (2013) Kinerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama.

Adapun penilaian kinerja menurut Afandi (2017,p.87) Penilaian kinerja adalah
merupakan cara pengukuran konstribusi-konstribusi dari individu dalam instansi

yang dilakukan terhadap oerganisasi. Nilai penting dari penilaian kinerja adalah



28

menyangkut penentuan tingkat konstribusi individu atau kinerja yang diekspresikan
dalam penyelesaian tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Penilaian kinerja
intinya adalah untuk mengetahui seberapa produktiv seorang karyawan dan apakah ia
bisa berkinerja sama atau lebih efektif pada masa yang akan datang, sehingga

karyawan organisasi dan masyarakat memperoleh manfaat.

2.3.3 Faktor-Faktor Kinerja Karyawan

Kinerja sebagai perwujudan perilaku kerja seorang karyawan yang di tampilkan
sebagai prestasi kerja sesuai dengan peranannya dalam sebuah perusahaan dalam
jangka waktu tertentu. Hal ini dikarenakan kinerja karyawan sebagai penentu
keberhasilan serta kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Setiawan (2013) kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara

lain:

a) Lingkungan kerja
lingkungan adalah keseluruhan atau setiap aspek dan gejala fisik dan sosial
kultural yang mempengaruhi individu.

b) Disiplin kerja,
Disiplin kerja atau taat terhadap peraturan yang telah disepakati dalam

organisasi dimana ia bekerja perlu dilakukan oleh karyawan.

c) Budaya organisasi.
suatu karakteristik yang ada pada sebuah organisasi dan menjadi pedoman
organisasi tersebut sehingga membedakannya dengan organisasi lainnya.

d) kepemimpinan,
Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau memberi contoh oleh

pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi
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e) Motivasi kerja
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi
kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri karyawan terarah
untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan kondisi mental yang
mendorong seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja secara

maksimal.

2.3.4 Indikator Kinerja
Menurut Afandi (2018, p.89) Indikator untuk mengukur kinerja yaitu:
1. Kuantitas hasil kerja (Quantity of work)
jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode yang telah ditentukan

perusahaan.

2. Kepemimpinan.
Perilaku pemimpin dalam mengarahkan karyawan dalam bekerja.

3. Efisiensi dalam melaksanakan tugas.
Ketepatan cara dalam melaksanakan tugas dengan baik dan sesuai waktu

yang telah ditentukan.

4. Kerja sama
Kesediaan untuk berkerjasama dengan orang lain atau sesame anggota

organisasi

5. Kireativitas.
Keaslian gagasan yang dimunculkan dan tindakan untuk menyelesaikan

persoalan yang timbul.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian terdahulu yang penulis jadikan bahan referensi dalam

melakukan penelitian ini:

No Peneliti Judul Metode Analisis Hasil
Data
1. Bagas Surya | Pengaruh Regresi Linear | Linkgungan
Kurniawan, Lingkungan Kerja, | Berganda Kerja
Hertiana Ikasari | Disiplin Kerja Disiplin
(2013) Terhadap Kinerja Kerja
Karyawan Koran Berpengaruh
Pt. Tempo Jateng Terhadap
Dan D.I. Kinerja
Yogyakarta Karyawan
2. Kiswanto. Pengaruh Gaya | Regresi  Linear | Motivasi
(2010) Motivasi Ekstrinsik | B€r9anda Ekstrinsik
Dan Komunikasi Dan
Terhadap Kinerja Komunikasi
Kaltim Pos Berpengaruh
Samarinda Terhadap
Kinerja
Karyawan
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Ujang Jaya Pengaruh  Budaya | Regresi Linear Budaya
,Syamsir  Dan | Organisasi Dan Berganda Organisasi
Sjahruddin Motivasi Kerja Dan
(2015) Terhadap Kinerja Motivasi
Karyawan Kerja
Wartawan  Tribun Berpengaruh
Pekanbaru Terhadapa
Kinerja
Karyawan
Pengaruh Regresi Linear | Gaji,
Gita Lestari Komunikasi Berganda Komunikasi
Dan Internal Dan Internal Dan
Kasmirudin Motivasi Ekstrinsik Motivasi
(2017) Terhadap Ekstrinsik
Kinerja Karyawan Berpengaruh
Industri Media Terhadap
Pt. Riau Media Kinerja
Televisi (Rtv) Karyawan

Pekanbaru
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Yega Dautinggo
(2016)

Pengaruh Disiplin
Dan  Lingkungan
Kerja Terhadap
Motivasi Kerja
Karyawan Di Pt.
Sumsel Media

Berita Palembang

Regresi

Berganda

Linear

Disiplin Dan
Lingkungan
Kerja,
Berpengaruh
Terhadap
Kinerja

Karyawan




2.5 Kerangka Pikir
Berdasarkan pada latar belakang dan tujuannya dilakukan penelitian ini serta
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analisis data yang akan digunakan maka dapat digambarkan kerangka pikir

dalam penelitian ini adalah:

Identifikasi Masalah

1. Tidak adanya
pengakuan dari
atasan atas hasil
kerja karyawan

Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh
Motivasi Ekstrinsik
terhadap Kinerja
Karyawan Bagian
Redaksi PT. Masa Kini

N

yang Mandiri (Lampung Post)
mengakibatkan Variabel
Kinerja 2. Bagaimana pengaruh
karyawan 1. Motivasi Disiplin Kerja terhadap
menurun. Ekstrinsik Kinerja Karyawan

(X1) Bagian Redaksi PT.

2. sering terjadi 2. Disiplin — Masa Kini Mandiri
karyawan tidak Kerja (X2) (Lampung Post)
hadir(absensi), 3. Kinerja
dan karyawan Karyawan 3. Bagaiana pengaruh
masih sering (Y) motivasi ekstrinsik dan
menunda-nunda disiplin kerja terhadap
dalammenyeles kinerja karyawan Ragian
aikan pekerjaan, Redaksi PT. Masa Kini
dan bekerja Mandiri (Lampung Post)
tidak
berdasarkan v
SOP.. Analisis Data : Regresi Linear Berganda

3. Menurun nya Uji Hipotesis : Uji T & Uji F
kinerja
karyawan dalam Feedback *

Hipotesis

Motivasi ekstrinsik berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Motivasi ekstrinsik dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Gambar 2.1 Kerangka PiKir
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2.6 Pengembangan Hipotesis

2.6.1

2.6.2

Pengaruh Motivasi Estrinsik terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh Motivasi Ekstrinsik pada Kinerja Karyawan. Hubungan positif
antara Motivasi Ekstrensik dan Kinerja telah dibuktikan dengan adanya
beberapa penelitian. Maulana dkk (2015) menyatakan bahwa Motivasi
Ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri pekerja
sebagai individu, berupa suatu kondisi yang mengharuskan melaksanakan
pekerjaan secara maksimal. Hasil penelitian tentang pengaruh imbalan
finansial, imbalan interpersonal, dan promosi terhadap prestasi kerja karyawan
yang menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara
variabel imbalan finansial dengan prestasi kerja. Dirianzani dkk dalam Nawab
et al. (2011) Motivasi adalah komponen yang paling penting dari kinerja
karyawan secara keseluruhan dan itu telah membuka jendela strategis baru
bagi organisasi. Dirianzani dkk dalam Hendriyanto (2011) Motivasi kerja
tidak bisa dilepaskan dari pembahasan mengenai job performance, hal ini
disebabkan oleh karena motivasi kerja merupakan bagian terpenting dari
tingkah laku kerja tersebut. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian oleh
Mahardika (2013) yang menyimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H1 : Motivasi Ekstrinsik berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

Karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Afandi (2018.p.12), disiplin kerja adalah sesuatu sarana untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan

norma-norma sosial yang berlaku. Hal ini dikarenakan dengan disiplin yang
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tinggi, maka para karyawan akan menati semua peraturan-peraturan yang ada
sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan. Menurut Hasibuan (2006:237) dalam Setiawan (2013)
berpendapat bahwa kedisiplinan sebagai bentuk kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Jadi, dikatakan disiplin apabila karyawan sadar dan bersedia
mengerjakan semua tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Kedisiplinan
harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Disiplin kerja juga
menurut Adomi dan Eruvwe (2004) dalam Erma Safitri (2013),
mendefinisikan disiplin sebagai pelatihan pikiran dan karakter untuk
menghasilkan pengendalian diri dan kebiasaan untuk patuh. Penelitian ini juga
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erma Safitri (2013),
bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H2 : Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Disiplin kerja dan motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal
ini dikarenakan motivasi memiliki sifat penggerak atau pendorong keinginan
seseorang untuk melakukan tindakan tertentu dalam hal pencapaian hasil kerja
serta dengan adanya sifat disiplin kerja maka karyawan akan merasa ia sedang
diawasi dan dan bila melanggar suatu peraturan akan mendapat sanksi, oleh
karena itu kedua variabel tersebut memiliki dampak yang untuk akan
terciptanya kinerja yang baik . Menurut Ashari (2016) bahwa suatu organisasi
dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Maka keberhasilan suatu organisasi
ditunjukkan oleh kemampuannya mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan sangat
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ditentukan oleh Kkinerja organisasi yang sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal maupun internal organisasi. Kinerja pegawai dalam suatu organisasi
tidak terlepas dari dua hal, yaitu (1) motivasi yaitu suatu sifat membangkitkan
semangat (2) disiplin kerja yaitu sikap taat dan tertib terhadap aturan yang
telah ditetapkan dalam melaksanakan tugas. Hubungan positif antara motivasi
ekstrinsik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan telah dibuktikan
dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ashari (2016) yang
menyimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah :

H3 : Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh

secara signifikan terhadap Kinerja karyawan.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2016, p.2) metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yang rasional, emperis, dan sistematis.
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang ada, jenis penelitian ini
menggambarkan keadaan-keadaan yang ada untuk menggambarkan hubungan
sebab akibat antar variabel dengan pengukuran data berdasarkan teknik
analisis kuantitatif asosiatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian asosiatif menurut Sugiyono (2016, p.36) merupakan
penelitian berdasarkan hubungan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih dan penelitian ini mempunyai hubungan sebab
akibat (kausal). Pada variabel pengaruh motivasi ekstrinsik dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

3.2 Sumber Data

Menurut Indriantoro dan Supomo (2014, p.146) Sumber data penelitian
merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan
metode dalam pengumpulan data, Sumber data penelitian adalah sumber data

Primer.

3.2.1 Data Primer (Primary Data)
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli dari Perusahaan. Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Ada
dua metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data primer

yaitu metode survey dan metode observasi, dalam hal ini peneliti
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menggunakan metode survey dengan pengumpulan data secara lisan

dan tertulis.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui teknik
wawancara dan teknik kuesioner, menurut Indriantoro dan Supomo (2014,
p.152)

a. Wawancara

Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dalam metode
survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan. Wawancara yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara
kepada karyawan bagian redaksi PT. Masa Kini Mandiri (lampung
post) dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan
selama penelitian seperti data jumlah karyawan yang digunakan
untuk populasi dan sampel penelitian, informasi terkait dengan
Motivasi Ekstrinsik, Disiplin Kerja dan data tentang Kkinerja
karyawan bagian redaksi.

b. Kuesioner

Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat dikemukakan
seacara tertulis melalui Kkuesioner. Penyebaran kuesioner dalam
penelitian ini dilakukan dengan menyebar langsung kuesioner yang
berisi pertanyaan kepada karyawan PT. Masa Kini Mandiri (lampung
post). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya,
menurut Indriantoro dan supomo (2014, p.154).

Pengukuran teknik ini menggunakan skala likert. Penyebaran
kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar langsung

kuesioner yang berisi pertanyaan kepada responden. Dalam
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penelitian ini yang dimaksud responden adalah karyawan bagian
redaksi PT. Masa Kini Mandiri (lampung post). Pengukuran data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert (1,2,3,4,5).
Dalam skala likert, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner

pilihan dimana setiap item pernyataan beserta jawaban.

Tabel 3.1

Instrumen Skala Likert

Jawaban Pertanyaan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Sejutu (STS) 1
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3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016,p.80) pengertian populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang
tapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
Populasi pada penelitian ini adalah 200 yaitu seluruh karyawan dari
berbagai divisi di perusahaan PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2016,p.81) sampel adalah bagian atau jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan
mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).
Penelitian ini merupakan penelitian populasi dari bagian Redaksi
sehingga seluruh karyawan bagian redaksi PT Masa Kini Mandiri

(lampung post) yang berjumlah 74 orang akan dijadikan sampel.

3.5 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel independen atau variabel bebas
yaitu Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Disiplin Kerja (X2), sedangkan variabel

dependen atau variabel terikatnya adalah Kinerja Karyawan (Y).
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Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian

ini yang menjadi variabel bebas adalah Motivasi Ekstrinsik (X1) dan
Disiplin Kerja (X2).

2. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kinerja

karyawan ().

Operasional Variabel

Variabel Definisi Konsep | Definisi Indikator Skala
Oprasional
Motivasi Menurut Fahmi | motivasi 1. Imbalan Likert
Ekstrinsik (2017,p.100) ekstrinsik 2. Kondisi kerja
(X1) Motivasi dapat 3. Fasilitas kerja
ekstrinsik membuat 4. Prestasi kerja
muncul dari luar | karyawan 5. Pengakuan
diri seseorang, sadar akan
kemudian tanggung
selanjutnya jawab dan
mendorong pekerjaannya
orang tersebut yang agar
untuk lebih baik dan
membangun dan | termotivasi
menunmbuhkan | untuk
semangat semangat

motivasi pada

diri orang

menyelesaikan

pekerjaan




42

tersebut untuk dengan baik.
mengubah
seluruh sikap
yang dimiliki
olehnya saat ini
kea rah yang
lebih baik.
Disiplin Menurut Afandi | Disiplin kerja Masuk kerja | Likert
Kerja (X2) (2018.p.12), dapat tepat waktu
disiplin kerja membantu Penggunaan
adalah sesuatu merubah waktu secara
sarana untuk perilaku dan efektif
mengubah suatu | menumbuhkan | 3. Tidak pernah
perilaku serta kesadaran mangkir atau
sebagai suatu seseorang tidak bekerja
upaya untuk untuk menaati Mematuhi
meningkatkan peraturan semua
kesadaran dan yang telah peraturan
kesediaan diterapkan, organisasi
seseorang semakin tinggi atau
menaati semua | kesadaran perusahaan
peraturan karyawan
perusahaan dan | dalam disiplin Membuat

norma-norma
sosial yang
berlaku

kerja maka
Kinerja
karyawan
akan sesuai
dengan yang
diharapkan

Perusahaan.

laporan kerja

harian
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Kinerja (YY) Menurut Kinerja 1. Kuantitas hasil | Likert
Amstrong dan merupakan kerja
Baron dalam yang 2. Kepemimpina
: . n

Fahmi mempunyai
(2017,p.176) hubungan kuat |3. Efisiensi
Kineria adalah | d wi dalam

inerja adala engan tujan melaksanakan
hasil atau output | strategis, Tugas
dari apa yang kepuasan 4. Kerjasama

telah dikerjakan | konsumen
_ 5. Kreativitas
dengan melalui | dan

proses dan memberikan
tujuan yang kontribusi

telah ditetapkan. | ekonomi.

3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2016) Validitas instrument merupakan arti seberapa
besar ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsinya dengan tujuan untuk mengukur ketetapan instrument
(kuesioner) yang digunakan dalam suatu penelitian. Uji validitas dalam
penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 22. Dalam penelitian ini digunakan teknik uji
validitas internal yang menguji apakah terdapat kesesuaian diantara
bagian instrument secara keseluruhan. Untuk mengukur validitas
digunakan rumus korelasi product moment.
r= nYyxXy—-yxJyy
JIMZXD) - (2X)2.(nTY2)-(3Y)?]
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Dimana : r = Korelasi antara variabel
XdanY n = Jumlah responden

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total seluruh item

Prosedur pengujian :

1. Apabila sig < alpha atau rniung > r'abet maka Ho ditolak Ha diterima.
Apabila sig > alpha atau rhitung < r'abel atau maka Ho diterima Ha

ditolak.

2. Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program SPSS 22.

3. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan
membandingkan antara rhiwng dengan rewpe dan probabilitas (sig)
dengan ruper maka akan disimpulkan instrument tersebut dinyatakan

valid atau sebaliknya.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2016, p.183) pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana mengukur dan memberikan hasil relative konsisten bila
dilakukan pengukuran ulang pada subjek yang sama, fungsi dari uji
reliabilitas adalah mengetahui sejauh mana keadaan alam ukur atau
kuisioner (angket) tersebut. Alat ukur dikatakan reliabel apabila jawabannya
konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas pada penelitian ini,
menggunakan pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program
SPSS 20.0 (Statistical Program and Service Solution).

Selanjutnya untuk menginterprestasikan besarnya r Alpha indeks korelasi :

Table 3.3
Inter Prestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi
Koefisien r Reliabilitas
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

0,600 — 0.790 Tinggi
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0,400 — 0,590 Sedang
0,200 - 0,390 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2016, p.183)

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data
Menurut sugiyono (2016) menyatakan bahwa metode analisis data adalah
proses pengelompokan data berdasarkan variabel dan responden, tambulasi
data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan.

3.8.1 Uji Linearitas

Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabe
Imempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji
linieritas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 3 variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya dilakukan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi
berganda. Uji linieritas yang dapat dilakukan salah satunya adalah anova
table.
Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika probabilitas (sig) < 0,05(alpha) maka Ho ditolak.

Jika probabilitas (sig) > 0,05(alpha) maka Ho diterima.
2. Jika Fhitung > Frabet maka Ho ditolak Jika Fhitung < Fravel

maka Ho diterima
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3.8.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu
dengan variabel bebas (independen) yang lainnya. Dalam analisis regresi,
suatu model harus terbebas dari gejala multikolinieritas Pendugaan
tersebut akan dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya
hubungan yang linier diantara variabel independen.

Kriteria pengujian :

1. Ho: tidak terdapat hubungan antar variabel independen

Ha : terdapat hubungan antar variabel independen.

2. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas.
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas.

3. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas.
Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas.

Uji multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS 22.

3.9 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda. Regresi tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui arah
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah pengaruhnya positif

atau negatif. Adapun persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+ b X1+ by Xo+e

Keterangan:

<
I

Kinerja Karyawan
Konstanta, yaitu nilai Y ketika semua variabel bebas = 0

o}]
1

e =  Standar eror
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b = Koefisien, yaitu perubahan nilai variabel terikat untuk perubahan
nilai variabel bebas setiap satu satuan. Jika koefisien positif maka
akan meningkatkan nilai variabel terikat dan jika koefisien negatif
maka akan menurunkan nilai variabel terikat

X1 = Motivasi Ekstrinsik

X, = Disiplin Kerja

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing -

masing independen terhadap dependen atau pengaruh masing-masing

variabelnya.

Rumusan Hipotesis :

1. pengaruh motivasi Ekstrinsik (X1) terhadap kinerja karyawan ()

Ho : Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara motivasi

Ha

ekstrinsik (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
. Terdapat pengaruh secara signifikan antara motivasi ekstrinsik

(X1) terhadap kinerja karyawan (Y)

Kriteria pengambilan keputusan :
Apabila signifikan (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak
Apabila signifikan (Sig) > 0,05 maka Ho diterima

2. Pengaruh Disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan ()

Ho :

Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara disiplin kerja

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
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Ha : Terdapat pengaruh secara signifikan antara disiplin kerja (X2)

terhadap kinerja karyawan (Y)

Kriteria pengambilan keputusan :
Apabila signifikan (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak
Apabila signifikan (Sig) > 0,05 maka Ho diterima

3.10.2 UjiF
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model uji Anova, yaitu uji yang
digunakan untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variable bebas
secara bersama-sama terhadap variable terikat. Atau untuk menguji apakah
model regresi yang kita buat baik signifikan atau tidak baik non

signifikan.

Uji F : Pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan ()

Ho : Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan ().

Ha : Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh

secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan ().



HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

BAB IV

49

Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan

atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian

ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin, usia dan

tingkat pendidikan.

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini, telah dilakukan penelitian terhadap karyawan bagian

redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) berjumlah 74 orang.

Untuk mengetahui data jenis kelamin responden, dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 | Laki-laki 40 54,1
2 | Perempuan 34 45,9
Total 74 100

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

diketahui bahwa jumlah tertinggi yaitu laki-laki artinya karyawan bagian

redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) didominasi oleh jenis

kelamin laki-laki sebanyak 40 orang.
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 20-30 20 27,0
2 31-40 36 48,6
3 41 -50 18 24,3
Total 74 100

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia diketahui
usia 31-40 tahun menempati tingkat tertinggi artinya karyawan bagian
redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) didominasi oleh

karyawan yang berusia 31-40 tahun sebanyak 36 orang.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%0)
1 SMA/SMK 18 24,3
2 D3 14 18,9
3 S1 36 48,6
4 S2 6 8,1
Total 74 100

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik berdasarkan pendidikan diketahui
pendidikan S1 menempati tingkat tertinggi artinya karyawan bagian
redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) didominasi oleh
karyawan yang pendidikannya S1 sebanyak 36 orang.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Hasil jawaban mengenai kuesioner yang disebar kepada 74 responden

sebagai berikut :
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No

Pernyataan

Jawaban

SS (5)

S(4)

N (3)

TS (2)

STS (1)

F %

F %

F %

%

Fl| %

Saya selalu bekerja
secara maksimal untuk
memperoleh imbalan
dari perusahaan

12 | 16,2

41 | 554

19 | 25,7

2,7

0] 0

Saya mendapatkan
tambahan imbalan
diluar gaji

24 | 324

29 | 39,2

18 | 243

41

Saya merasa senang
ketika aktivitas saya di
dukung dengan
kondisi kerja yang
baik

24 | 324

30 | 40,5

19 | 25,7

14

Saya merasa nyaman
ketika saya sedang
menjalankan aktivitas
saya di perusahaan

20 | 27,0

33 | 44,6

16 | 21,6

4,1

Saya mendapatkan
fasilitas yang baik
dalam pekerjaan

16 | 21,6

33 | 44,6

24 | 32,4

Menurut saya fasilitas
yang di terima dari
perusahaan sesuai
beban pekerjaan

20 | 27,0

28 | 37,8

20 | 27,0

8,1

Saya selalu bekerja
secara maksimal untuk
memperoleh prestasi

24 | 32,4

28 | 37,8

11

14,9

Saya selalu
termotivasi untuk
mencapai prestasi
kerja yang baik

12 | 16,2

27 | 36,5

26 | 351

9,5

Saya ingin mendapat
pengakuan dari rekan
kerja atas hasil kerja

yang saya lakukan

8 | 10,8

27 | 36,5

30 | 40,5

12,2

10

Saya ingin mendapat
pengakuan dari
pimpinan atas hasil
kerja saya

9 | 12,2

23 | 311

28 | 378

11

14,9

Sumber ; Hasil data diolah tahun 2019
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Dari tabel 4.4 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke 74

responden, pernyataan 2 mengenai “Saya mendapatkan tambahan imbalan diluar

gaji” mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 24

orang atau 32,4%. Sedangkan pernyataan 7 mengenai “Saya selalu bekerja secara

maksimal untuk memperoleh prestasi” mendapat respon terendah dengan jawaban

sangat setuju sebanyak 6 orang atau 8,1%.

Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Disiplin Kerja (X2)

No

Pernyataan

Jawaban

SS (5)

S (4)

N (3)

TS (2)

STS (1)

F

%

F

%

F %

F %

F %

Saya selalu tepat
waktu datang
untuk bekerja

23

311

29

39,2

19 | 257

3 4,1

0 0

Peraturan jam
masuk dan jam
pulang kerja
diperusahaan harus
efektif

15

20,3

30

40,5

27 | 36,5

Saya dapat
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
waktu yang
ditentukan

18

243

23

31,1

23 | 31,1

10 | 135

Saya dapat
mengatur waktu
sendiri untuk
menyesuaikan
pekerjaan

10,8

30

40,5

31 | 419

Saya tidak pernah
mangkir pada saat
jam kerja

12,2

21

28,4

34 | 459

8 10,8

Menurut saya
pekerjaan yang
diberikan atasan
harus segera
dilakukan

10,8

21

28,4

33 | 44,6

11 | 149

Saya selalu patuh
terhadap peraturan
yang diberikan
perusahaan

10,8

19

25,7

38 | 51,4

8 10,8
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8 | Saya tidak ingin 3 41 | 27 | 365 ] 35 [473 | 8 [108] 1
melanggar
peraturan untuk
kepentingan
pribadi

1,4

9 | Setelah selesai 10 13,5 30 | 40,5 | 27 | 365 7 9,5 0

bekerja saya selalu
membuat laporan

10 Laporan kerja 6 8,1 24 324 | 27 | 36,5 17 | 23,0 0
harian menjadi
bukti bahwa saya
telah
menyelesaikan
pekerjaan

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Dari tabel 4.5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke 74
responden pernyataan 1 mengenai “Saya selalu tepat waktu datang untuk bekerja”
mendapat respon tertinggi yaitu 23 orang atau 31,1% dengan menjawab sangat
setuju, sedangkan pernyataan 8 mengenai “Saya tidak ingin melanggar peraturan
untuk kepentingan pribadi” mendapat respon terendah dengan jawaban sangat

setuju sebanyak 3 orang atau 4,1%.
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Tabel 4.6 Hasil Jawaban Responden Kinerja Karyawan (Y)

No

Pernyataan

Jawaban

SS (5)

S (4)

N (3)

TS (2)

STS (1)

%

%

F %

F %

Jumlah pekerjaan
yang saya
selesaikan melebihi
target yang
diberikan

12

16,2

33

44,6

25 | 338

0 0

Saya merasa
kuantitas kerja saya
sudah baik

11

14,9

26

351

35 | 473

Saya merasa tugas
yang diberikan
atasan sesuai
dengan
kemampuan saya

13

17,6

32

43,2

25 | 338

Saya selalu
menerima saran
dan kritikan yang
diberikan atasan

20

27,0

30

40,5

23 | 311

Saya selalu
menyelesaikan
pekerjaan
walaupun dengan
keterbatasan waktu

12

16,2

22

29,7

35 | 473

Menurut saya
pekerjaan yang
diberikan
perusahaan tidak
sesuai dengan
waktu ditentukan

20

27,0

29

39,2

36 | 48,6

11 | 149

Saya selalu
berkerjasama
dengan rekan kerja
lainya untuk
memecahkan
masalah

6,8

22

29,7

36 | 48,6

11 | 14,9

Saya bersedia
berkerjasama
dengan rekan
lainya

8,1

31

41,9

33 | 44,6
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9 | Saya mampu 5 6,8 27 365 | 29 | 392 | 12 | 16,2
menyelesaikan
suatu masalah
dalam pekerjaan
tanpa harus
meminta saran pada
atasan

1,4

10 | Menurut saya, saya 10 13,5 34 459 | 22 | 29,7 7 9,5
adalah orang yang
kreativ dalam
menemukan hal
baru untuk
menyelesaikan
pekerjaan

1,4

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Dari tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan
ke 74 responden pernyataan 4 mengenai “Saya selalu menerima saran dan
kritikan yang diberikan atasan” mendapat respon tertinggi dengan jawaban
sangat setuju yaitu sebesar 20 orang atau 27,0%, sedangkan pernyataan 7
mengenai “Saya selalu berkerjasama dengan rekan kerja lainya untuk
memecahkan masalah” mendapat respon terendah dengan jawaban sangat

setuju yaitu sebesar 5 orang atau 6,8%.

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan kolerasi product moment.
Uji validtas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0 .
Kriteria pengujian untuk uji validitas ini adalah :

Apabila itung > aver Maka valid
Apabila hitung < raner Maka tidak valid.Atau
Bila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrument valid

Bila probabilitas (sig) > 0,05 maka instrument tidak valid

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas VVariabel Motivasi Ekstrinsik (X1)

Pernyataan Ihitung I tabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,507 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,621 0,361 Mitung > tabel Valid
Butir 3 0,636 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 4 0,523 0,361 I'hitung = l'tabel Valid
Butir 5 0,631 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 6 0,606 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 7 0,468 0,361 Ihitung = l'tabel Valid
Butir 8 0,621 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 9 0,636 0,361 Phitung > tabel Valid
Butir 10 0,523 0,361 Fhitung > Ttabel Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan
seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai motivasi
ekstrinsik. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhiung > feaber (0,361).
Dengan demikian seluruh item pernyataan mengenai motivasi ekstrinsik

dinyatakan valid.

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)

Pernyataan Ihitung I'tabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,674 0,361 Phitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,519 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 3 0,752 0,361 Iitung > ltabel Valid
Butir 4 0,365 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 5 0,450 0,361 Iitung > l'tabel Valid
Butir 6 0,623 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 7 0,655 0,361 Iitung > l'tabel Valid
Butir 8 0,542 0,361 Mhitung > Ttabel Valid
Butir 9 0,723 0,361 Mhitung > Ttabel Valid
Butir 10 0,501 0,361 Iitung > ltabel Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan
seluruh item pernyataan yang mengenai disiplin kerja. Hasil yang
didapatkan yaitu nilai rhitung > rtabel (0,361). Dengan demikian seluruh

item pernyataan mengenai disiplin kerja dinyatakan valid.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Pernyataan Mitung Itabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,468 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,611 0,361 Mitung > tabel Valid
Butir 3 0,551 0,361 Ihitung = l'tabel Valid
Butir 4 0,407 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 5 0,657 0,361 Ihitung = l'tabel Valid
Butir 6 0,652 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 7 0,606 0,361 Ihitung = l'tabel Valid
Butir 8 0,464 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 9 0,637 0,361 Fhitung > Ttabel Valid
Butir 10 0,609 0,361 Phitung > tabel Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan
seluruh item pernyataan yang mengenai Kinerja karyawan. Hasil yang
didapatkan yaitu nilai rhiwng > rtavel (0,361). Dengan demikian seluruh item

pernyataan mengenai kinerja karyawan dinyatakan valid.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 20.0 diperoleh

hasil pengujian reliabilitas kuesioner digunakan dengan menggunakan

Alpha cronbach.:
Tabel 4.10 Hasil uji Reliabitas
Variabel Koefisien alpha Koefisien r Simpulan
chronbach
Motivasi Ekstrinsik (X1) 0,776 0,6000 — 0,7999 Tinggi
Disiplin kerja (X2) 0,766 0,6000 — 0,7999 Tinggi
Kinerja Karyawan (Y) 0,766 0,6000 — 0,7999 Tinggi

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.10 nilai cronbach’s alpha sebesar
0,776 untuk variabel motivasi ekstrinsik dengan tingkat reliabel tinggi.
Nilai 0,766 untuk disiplin kerja dengan tingkat reliable tinggi dan nilai
0,766 untuk kinerja dengan tingkat reliabilitas tinggi.
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4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

4.3.1 Uji Linearitas

Uji Linearitas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang

digunakan salah atau benar. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan

dengan penggunakan program SPSS 20.0.

Rumusan hipotesis:

Ho : model regresi berbentuk linier.

Ha : model regresi tidak berbentuk linier.

Dengan kriteria :

1. Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha ditolak
2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha diterima

Berikut merupakan hasil dari uji linieritas :

Tabel 4.11 Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig | Alpha | Simpulan | Keterangan
Motivasi Ekstrinsik (X1) | 0,706 | 0,05 Sig > Alpha Linier
Disiplin kerja (X2) 0,238 | 0,05 | Sig> Alpha Linier

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan

bahwa nilai signifikansi untuk variabel motivasi ekstrinsik (X1) dan

kinerja karyawan () sebesar 0,706 lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho

diterima dan nilai signifikasi untuk variabel disiplin kerja (X2) dan kinerja

karyawan (Y) sebesar 0,238 lebih besar dari 0,05 yang berarti Hy diterima.

Hasil nilai signifikansi untuk keseluruhan variable lebih besar dari nilai

Alpha (0,05) yang berarti data dari populasi tersebut linier.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya

hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu dengan

variabel bebas (independen) yang lainnya.
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Kriteria pengujian :

1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas.
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas.
2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas.

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas.

Tabel 4.12 Hasil Uji Multkolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Motivasi Ekstrinsik (X1) 0,982 1,019 Tidak Ada Multikolinearitas
Disiplin kerja (X2) 0,982 1,019 Tidak Ada Multikolinearitas

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada nilai variabel independen
yang memiliki nilai Tolerance > 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel
independen yang nilainya lebih dari 95 persen. Hasil perhitungan nilai Variance
Inflation Faktor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel
independen yang memiliki VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada

multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi.

4.4 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear berganda
Didalam penelitian ini meggunakan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya
yaitu motivasi ekstrinsik (x1), disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y).
pengujian dilakukan dengan penggunakan program SPSS 20.0. Berikut

merupakan hasil pengujian regresi berganda :

Tabel 4.13 Hasil Uji Korelasi
Nilai Korelasi (R) | R Square (R?)

0,598 0,358

Sumber : Data diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,598 artinya tingkat hubungan antara motivasi ekstrinsik (x1), disiplin kerja (X2)

dan kinerja karyawan (Y) adalah positif cukup kuat. Koefisien determinan R? (R
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Square) sebesar 0,358 artinya bahwa kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh
antara motivasi ekstrinsik (x1) dan disiplin kerja (x2) sebesar 0,358 atau 35,8%.
Sedangkan sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain diluar

penelitian ini.

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Regresi

B Std.Error
Constanta 8,780 4,853
Motivasi Ekstrinsik (X1) 0,293 0,112
Disiplin kerja (X2) 0,470 0,088

Sumber : Data diolah tahun 2019

Persamaan regresinya sebagai berikut :

Y =a+ b X1+ byX2
Y = 8,780+ 0,293X1 + 0,470X2

Keterangan :
Y =Kinerja karyawan
a =Konstanta
b =Koefisien Regresi
et =Error trem/ unsur kesalahan

X1 = Motivasi Ekstrinsik
X2 = Disiplin kerja

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Konstanta a sebesar 8,780 menyatakan bahwa kinerja karyawan pada
bagian redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) adalah sebesar

8,780 apabila motivasi ekstrinsik dan disiplin kerja bernilai = 0 satuan.
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b. Koefisien regresi untuk X1= 0,293 menyatakan bahwa setiap penambahan
motivasi ekstrinsik sebesar satu satuan maka akan menambah Kinerja
karyawan pada bagian redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post)
sebesar 0,293 satuan.

c. Koefisien regresi untuk X2 = 0,470 menyatakan bahwa setiap penambahan
disiplin kerja sebesar satu satuan maka akan menambah kinerja karyawan
pada bagian redaksi PT. Masa Kini Mandiri (Lampung Post) sebesar
0,470.

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis
4.5.1 Hasil Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel
independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai
berikut:
Kriteria pengambilan keputusan :
- Bila nilai sig < a (0,05) maka Ho ditolak
- Bilanilai sig > a (0,05) maka Ho diterima

Tabel 4.15 Hasil Uji t

thitung Signifikansi
Motivasi Ekstrinsik (X1) 2,612 0,011
Disiplin kerja (X2) 5,317 0,000

Sumber : Data diolah tahun 2019

1. Motivasi Ekstrinsik (X1) terhadap Kinerja Karyawan ().
Ho :Motivasi Ekstrinsik (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan (Y)
Ha : Motivasi Ekstrinsik (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan (Y)

Dari tabel 4.15 terlihat pada variabel motivasi ekstrinsik (X1) bahwa nilai t
hitung sebesar 2,612 sedangkan nilai t tabel dengan dk (dk=74-2=72)
adalah 1,667 jadi t hitung (2,612) > t tabel (1,667) dan nilai sig 0,011 <
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0,05 maka Hy ditolak. Artinya Motivasi Ekstrinsik berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Ho : Disiplin kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y)

Ha : Disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

(Y)

Dari tabel 4.15 terlihat pada variabel disiplin kerja (X2) bahwa nilai t
hitung sebesar 5,317 sedangkan nilai t tabel dengan (dk=74-2=72) adalah
1,667 jadi t hitung (5,317) >t tabel (1,667) dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak. Artinya Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

karyawan.

4.5.2 Hasil Uji F

Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama-sama). Uji simultan
ini bertujuan untuk menguji apakah antara motivasi ekstrinsik (X1) dan
disiplin kerja (X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y).

Ho :Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Disiplin kerja (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (YY)

Ha : Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Disiplin kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

Dengan kriteria :

Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima
Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak



63

Tabel 4.16 Hasil Uji F

I:hitung Signifikansi
19,788 0,000
Sumber : Data diolah tahun 2019

Untuk menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% dan
derajat kebebasan pembilang sebesar k — 1 = 2 dan derajat kebebasan
penyebut sebesar n-k= 74-3=71 sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,13
dan F hitung 19,788.

Dari tabel 4.16 terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 19,788 > F tabel 3,13
dan nilai Sig < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan menerima H,.
Artinya Motivasi Ekstrinsik (X1) dan Disiplin kerja (X2) berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan ().

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Motivasi Estrinsik terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian menunjukan motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hubungan positif antara Motivasi Ekstrensik dan
Kinerja telah dibuktikan dengan adanya beberapa penelitian. Maulana dkk
(2015) menyatakan bahwa Motivasi Ekstrinsik adalah pendorong kerja
yang bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, berupa suatu
kondisi yang mengharuskan melaksanakan pekerjaan secara maksimal.
Hasil penelitian tentang pengaruh imbalan finansial, imbalan interpersonal,
dan promosi terhadap prestasi kerja karyawan yang menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel imbalan finansial
dengan prestasi kerja. Dirianzani dkk dalam Nawab et al. (2011) Motivasi
adalah komponen yang paling penting dari kinerja karyawan secara
keseluruhan dan itu telah membuka jendela strategis baru bagi organisasi.
Dirianzani dkk dalam Hendriyanto (2011) Motivasi kerja tidak bisa
dilepaskan dari pembahasan mengenai job performance, hal ini disebabkan

oleh karena motivasi kerja merupakan bagian terpenting dari tingkah laku
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kerja tersebut. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian oleh
Mahardika (2013) yang menyimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

4.6.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja.
Menurut Afandi (2018.p.12), disiplin kerja adalah sesuatu sarana untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku. Hal ini dikarenakan dengan disiplin
yang tinggi, maka para karyawan akan menati semua peraturan-peraturan
yang ada sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan. Menurut Hasibuan (2006:237) dalam Setiawan
(2013) berpendapat bahwa kedisiplinan sebagai bentuk kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Jadi, dikatakan disiplin apabila karyawan sadar
dan bersedia mengerjakan semua tugas dan tanggungjawabnya dengan
baik. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan.
Disiplin kerja juga menurut Adomi dan Eruvwe (2004) dalam Erma Safitri
(2013), mendefinisikan disiplin sebagai pelatihan pikiran dan karakter
untuk menghasilkan pengendalian diri dan kebiasaan untuk patuh.
Penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Erma Safitri (2013), bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.

4.6.3 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Hasil penelitian menunjukan motivasi ekstrinsik dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja. Disiplin kerja dan motivasi memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan motivasi
memiliki sifat penggerak atau pendorong keinginan seseorang untuk

melakukan tindakan tertentu dalam hal pencapaian hasil kerja serta dengan
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adanya sifat disiplin kerja maka karyawan akan merasa ia sedang diawasi
dan dan bila melanggar suatu peraturan akan mendapat sanksi, oleh karena
itu kedua variabel tersebut memiliki dampak yang untuk akan terciptanya
kinerja yang baik . Menurut Ashari (2016) bahwa suatu organisasi
dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Maka keberhasilan suatu
organisasi ditunjukkan oleh kemampuannya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
sangat ditentukan oleh Kinerja organisasi yang sangat dipengaruhi oleh
faktor eksternal maupun internal organisasi. Kinerja pegawai dalam suatu
organisasi tidak terlepas dari dua hal, yaitu (1) motivasi yaitu suatu sifat
membangkitkan semangat (2) disiplin kerja yaitu sikap taat dan tertib
terhadap aturan yang telah ditetapkan dalam melaksanakan tugas.
Hubungan positif antara motivasi ekstrinsik dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan telah dibuktikan dengan adanya penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Ashari (2016) yang menyimpulkan bahwa motivasi

ekstrinsik dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis,
analisis dan pembahasan hasil penelitian tentang Motivasi Ekstrinsik (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja kerja karyawan bagian redaksi (Y) PT Masa Kini
Mandiri (Lampung Post). Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Motivasi ekstrinsik secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja kerja
karyawan bagian redaksi PT Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

2. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja kerja
karyawan bagian redaksi PT Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

3. Motivasi ekstrinsik dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja kerja karyawan bagian redaksi PT Masa Kini
Mandiri (Lampung Post). Hal ini disebabkan oleh semua indikator
yang saling memperkuat sehingga terjadi integrasi yang menjadi
peningkatan Kinerja karyawan bagian redaksi pada PT Masa Kini

Mandiri (Lampung Post).
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5.2 Saran

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan yang telah dilakukan maka

saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada PT Masa Kini

Mandiri (Lampung Post) adalah:

1. Diharapkan Pimpinan PT Masa Kini Mandiri (Lampung Post) untuk
memberikan Motivasi ekstrinsik berupa imbalan yang sesuai dengan
pekerjaan dan pengakuan atas kinerja karyawannya, agar karyawan
dapat lebih semangat dalam menjalankan pekerjaannya.

2. Diharapkan bagi PT Masa Kini Mandiri (Lampung Post) untuk
menyesuaikan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan bagian
redaksi dengan waktu yang diberikan.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan
bagi penelitian serta sebagai pertimbangan bagi organisasi yang
menghadapi masalah sumber daya manusia khususnya Motivasi

ekstrinsik dan Disiplin kerja bagi karyawan.
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LAMPIRAN 1

1. IDENTIFIKASI RESPONDEN

a. Nama
b. Usia [ ] 20-30 Tahun [ ] 31-40 Tahun
[ ] 41-50 Tahun
c. JenisKelamin - [ ] Laki-laki [ ] Perempuan
d. Pendidikan [ sma [ b3 st [ Js2

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pilihlah salah satu jawaban atas pernyataan yang menurut Bapak/Ibu paling tepat dengan
memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia. Pilihlah jawaban dengan kondisi yang

sebenar — benarnya.

Jawaban Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1




Motivasi Ekstrinsik (Xi)

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS| S | N | TS |STS

Saya selalu bekerja secara maksimal untuk
L memperoleh imbalan dari perusahaan
2. | Saya mendapatkan tambahan imbalan diluar gaji

Saya merasa senang ketika aktivitas saya di
> dukung dengan kondisi kerja yang baik
4 | Saya merasa nyaman ketika saya sedang

menjalankan aktivitas saya di perusahaan

Saya mendapatkan fasilitas yang baik dalam
> pekerjaan

Menurut saya fasilitas yang di terima dari
> perusahaan sesuai beban pekerjaan

Saya selalu bekerja secara maksimal untuk
k memperoleh prestasi

Saya selalu termotivasi untuk mencapai prestasi
5 kerja yang baik

Saya ingin mendapat pengakuan dari rekan kerja
> atas hasil kerja yang saya lakukan
10. Saya ingin mendapat pengakuan dari

pimpinan atas hasil kerja saya




Disiplin Kerja (X5)

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS| S | N | TS |STS

1. | Saya selalu tepat waktu datang untuk bekerja

, Peraturan jam masuk dan jam pulang kerja
diperusahaan harus efektif

3 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
waktu yang ditentukan

A Saya dapat mengatur waktu sendiri untuk
menyesuaikan pekerjaan

. Saya tidak pernah mangkir pada saat jam
kerja

6 Menurut saya pekerjaan yang diberikan atasan
harus segera dilakukan

. Saya selalu patuh terhadap peraturan yang
diberikan perusahaan

o Saya tidak ingin melanggar peraturan untuk
kepentingan pribadi

o Setelah selesai bekerja saya selalu membuat
laporan

L. Laporan kerja harian menjadi bukti bahwa

saya telah menyelesaikan pekerjaan




Kinerja Karyawan (Y)

Alternatif Jawaban

No. Pernyataan
SS| S | N | TS |STS

Jumlah pekerjaan yang saya selesaikan
L melebihi target yang diberikan
2. | Saya merasa kuantitas kerja saya sudah baik

Saya merasa tugas yang diberikan atasan
3 sesuai dengan kemampuan saya

Saya selalu menerima saran dan kritikan yang
N diberikan atasan

Saya selalu  menyelesaikan  pekerjaan
> walaupun dengan keterbatasan waktu

Menurut saya pekerjaan yang diberikan
6. | perusahaan tidak sesuai dengan waktu

ditentukan

Saya selalu berkerjasama dengan rekan kerja
! lainya untuk memecahkan masalah

Saya bersedia berkerjasama dengan rekan
5 lainya

Saya mampu menyelesaikan suatu masalah
9. | dalam pekerjaan tanpa harus meminta saran

pada atasan

Menurut saya, saya adalah orang yang kreativ
10. | dalam  menemukan hal baru untuk

menyelesaikan pekerjaan




LAMPIRAN 2

Responden Jenis kelamin Usia Pendidikan ME1 ME2 ME3 ME4 MES5 ME6 ME7 MES8 ME9 ME10 Motivasi Ekstrinsik
Responden 1 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 4 4 5 5 4 5 8 8 4 2 39
Responden 2 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 5 3 5 4 5 5 2 2 3 3 37
Responden 3 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 4 5 3 5 3 4 4 4 3 4 39
Responden 4 Perempuan 20 - 30 tahun S1 8 4 4 5 4 8 8 4 4 8 87
Responden 5 Perempuan 31 - 40 tahun S1 4 8 4 4 8 4 8 ! 8 2 81
Responden 6 Perempuan 31 - 40 tahun S1 4 5 5 5 5 3 3 3 3 3 39
Responden 7 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 30
Responden 8 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun s1 4 4 5 4 4 5 3 3 8 4 39
Responden 9 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 5 4 5 3 4 2 5 3 3 37
Responden 10 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun st 4 5 5 8 8 5 8 8 5 5 4
Responden 11 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 3 5 5 3 8 3 2 5 5 37
Responden 12 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 3 4 3 3 4 4 1 2 2 30
Responden 13 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun SMA/SMK 5 4 5 5 5 4 4 8 4 8 42
Responden 14 Perempuan 20 - 30 tahun SMA/SMK 3 3 5 5 1 2 3 3 2 3 30
Responden 15 Perempuan 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 5 5 4 4 5 4 8 8 4 4
Responden 16 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun 2 4 2 4 4 8 8 4 8 2 8 32
Responden 17 Perempuan 31 - 40 tahun D3 3 4 5 5 4 5 2 2 3 3 36
Responden 18 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun D3 4 4 4 4 8 4 4 8 4 4 38
Responden 19 Perempuan 41 - 50 tahun S1 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 46
Responden 20 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun st 4 8 4 4 4 4 8 8 8 8 35
Responden 21 Perempuan 31 - 40 tahun D3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 33
Responden 22 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun st 4 4 8 4 8 8 1 2 2 8 2
Responden 23 Perempuan 31 - 40 tahun S1 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 40
Responden 24 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 8 4 8 8 4 4 8 8 4 4 35
Responden 25 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 4 4 4 4 4 8 4 8 3 37
Responden 26 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44




Responden 27

Perempuan

31 - 40 tahun

S1

38

Responden 28

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

SMA/SMK

41

Responden 29

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

SMA/SMK

42

Responden 30

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

S1

44

Responden 31

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S2

38

Responden 32

Perempuan

20 - 30 tahun

S1

35

Responden 33

Perempuan

20 - 30 tahun

S1

37

Responden 34

Perempuan

20 - 30 tahun

S1

30

Responden 35

Perempuan

41 - 50 tahun

S1

35

Responden 36

Perempuan

41 - 50 tahun

S1

43

Responden 37

Perempuan

31 - 40 tahun

S1

30

Responden 38

Perempuan

31 - 40 tahun

S1

31

Responden 39

Perempuan

31 - 40 tahun

SMA/SMK

36

Responden 40

Perempuan

20 - 30 tahun

SMA/SMK

32

Responden 41

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

SMA/SMK

32

Responden 42

Perempuan

31 - 40 tahun

S1

29

Responden 43

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

SMA/SMK

31

Responden 44

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

SMA/SMK

39

Responden 45

Perempuan

20 - 30 tahun

D3

40

Responden 46

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

SMA/SMK

39

Responden 47

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

S1

39

Responden 48

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

D3

41

Responden 49

Perempuan

31 - 40 tahun

D3

29

Responden 50

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

D3

39

Responden 51

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S1

36

Responden 52

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

S1

37

Responden 53

Perempuan

20 - 30 tahun

S1

34

Responden 54

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S2

37




Responden 55

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

SMA/SMK

39

Responden 56

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S2

41

Responden 57

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

SMA/SMK

37

Responden 58

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

S1

39

Responden 59

Perempuan

20 - 30 tahun

SMA/SMK

38

Responden 60

Perempuan

31 - 40 tahun

S1

36

Responden 61

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

S1

38

Responden 62

Perempuan

31 - 40 tahun

D3

43

Responden 63

Perempuan

31 - 40 tahun

S2

40

Responden 64

Perempuan

20 - 30 tahun

S1

39

Responden 65

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

D3

38

Responden 66

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

D3

43

Responden 67

Perempuan

31 - 40 tahun

D3

40

Responden 68

Perempuan

41 - 50 tahun

S1

35

Responden 69

Perempuan

41 - 50 tahun

S1

32

Responden 70

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S1

40

Responden 71

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S1

39

Responden 72

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S2

37

Responden 73

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S1

39

Responden 74

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S1

37




DISIPLIN KERJA

Responden Jenis kelamin Usia Pendidikan DK1 DK2 DK3 DK4 DK5 DK6 DK7 DK8 DK9 DK10 Displin Kerja
Responden 1 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3
Responden 2 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 4 4 4 4 8 8 3 3 5 4 87
Responden 3 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 4 3 8 3 8 4 3 3 4 8 33
Responden 4 Perempuan 20 - 30 tahun Sl 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3
Responden 5 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 4 2 3 8 8 3 3 8 2 2
Responden 6 Perempuan 31 - 40 tahun S1 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 45
Responden 7 Perempuan 31 - 40 tahun Sl 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46
Responden 8 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun s1 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4
Responden 9 Perempuan 31 - 40 tahun S1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34
Responden 10 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun Sl 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48
Responden 11 Perempuan 31 - 40 tahun S1 4 4 3 3 3 3 8 8 4 3 33
Responden 12 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 5 5 8 4 2 8 8 4 5 8 87
Responden 13 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun SMA/SMK 4 4 2 4 2 2 3 4 5 2 3
Responden 14 Perempuan 20 - 30 tahun SMA/SMK 5 3 3 4 3 2 8 8 4 3 33
Responden 15 Perempuan 31 - 40 tahun SMA/SMK 5 3 3 5 4 3 4 4 5 3 39
Responden 16 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S2 4 3 8 3 8 8 3 3 3 3 31
Responden 17 Perempuan 31 - 40 tahun D3 5 4 2 4 4 8 8 2 8 2 32
Responden 18 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun D3 5 4 4 5 5 4 4 4 8 4 42
Responden 19 Perempuan 41 - 50 tahun Sl 5 5 8 5 4 4 2 4 4 3 3
Responden 20 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun s1 4 8 5 4 5 5 4 4 4 5 43
Responden 21 Perempuan 31 - 40 tahun D3 5 4 4 3 3 4 2 3 4 4 36
Responden 22 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun Sl 4 5 8 2 2 8 3 2 4 3 31
Responden 23 Perempuan 31 - 40 tahun S1 5 3 4 4 4 8 4 4 2 4 37
Responden 24 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 5 4 4 8 4 4 8 8 8 4 87
Responden 25 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 3 8 3 ! 8 2 2 8 8 2




Responden 26

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

SMA/SMK

38

Responden 27

Perempuan

31 - 40 tahun

Sl

25

Responden 28

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

SMA/SMK

34

Responden 29

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

SMA/SMK

36

Responden 30

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

Sl

34

Responden 31

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S2

36

Responden 32

Perempuan

20 - 30 tahun

Sl

26

Responden 33

Perempuan

20 - 30 tahun

Sl

39

Responden 34

Perempuan

20 - 30 tahun

S1

29

Responden 35

Perempuan

41 - 50 tahun

S1

38

Responden 36

Perempuan

41 - 50 tahun

Sl

29

Responden 37

Perempuan

31 - 40 tahun

S1

35

Responden 38

Perempuan

31 - 40 tahun

S1

35

Responden 39

Perempuan

31 - 40 tahun

SMA/SMK

44

Responden 40

Perempuan

20 - 30 tahun

SMA/SMK

32

Responden 41

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

SMA/SMK

30

Responden 42

Perempuan

31 - 40 tahun

Sl

26

Responden 43

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

SMA/SMK

37

Responden 44

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

SMA/SMK

32

Responden 45

Perempuan

20 - 30 tahun

D3

34

Responden 46

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

SMA/SMK

41

Responden 47

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

S1

35

Responden 48

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

D3

39

Responden 49

Perempuan

31 - 40 tahun

D3

40

Responden 50

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

D3

41

Responden 51

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

Sl

33

Responden 52

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

Sl

26

Responden 53

Perempuan

20 - 30 tahun

Sl

37




Responden 54

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S2

35

Responden 55

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

SMA/SMK

27

Responden 56

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S2

30

Responden 57

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

SMA/SMK

24

Responden 58

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

Sl

44

Responden 59

Perempuan

20 - 30 tahun

SMA/SMK

37

Responden 60

Perempuan

31 - 40 tahun

Sl

36

Responden 61

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

Sl

34

Responden 62

Perempuan

31 - 40 tahun

D3

37

Responden 63

Perempuan

31 - 40 tahun

S2

32

Responden 64

Perempuan

20 - 30 tahun

Sl

40

Responden 65

LAKI-LAKI

31 - 40 tahun

D3

33

Responden 66

LAKI-LAKI

20 - 30 tahun

D3

33

Responden 67

Perempuan

31 - 40 tahun

D3

38

Responden 68

Perempuan

41 - 50 tahun

S1

38

Responden 69

Perempuan

41 - 50 tahun

S1

36

Responden 70

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

Sl

40

Responden 71

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S1

32

Responden 72

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S2

37

Responden 73

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

Sl

33

Responden 74

LAKI-LAKI

41 - 50 tahun

S1

32




KINERJA KARYAWAN

Responden Jenis kelamin Usia Pendidikan KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 KINERJA
Responden 1 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 35
Responden 2 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 34
Responden 3 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 29
Responden 4 Perempuan 20 - 30 tahun S1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Responden 5 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33
Responden 6 Perempuan 31 - 40 tahun S1 5 3 4 4 5 4 3 5 5 5 43
Responden 7 Perempuan 31 - 40 tahun S1 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 46
Responden 8 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun S1 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47
Responden 9 Perempuan 31 - 40 tahun S1 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 40
Responden 10 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun S1 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 42
Responden 11 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32
Responden 12 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 38
Responden 13 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun SMA/SMK 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 35
Responden 14 Perempuan 20 - 30 tahun SMA/SMK 4 3 4 2 2 2 2 2 4 5 30
Responden 15 Perempuan 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 4 3 3 4 4 3 2 4 5 36
Responden 16 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 31
Responden 17 Perempuan 31 - 40 tahun D3 4 4 5 4 3 3 4 3 4 5 39
Responden 18 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun D3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48
Responden 19 Perempuan 41 - 50 tahun S1 4 5 4 4 3 3 4 3 4 5 39
Responden 20 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun S1 3 4 5 5 3 4 3 4 3 4 38
Responden 21 Perempuan 31 - 40 tahun D3 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 38
Responden 22 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun S1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38
Responden 23 Perempuan 31 - 40 tahun S1 4 4 3 5 3 5 3 4 4 3 38
Responden 24 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 32
Responden 25 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 40
Responden 26 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 4 4 5 3 5 4 4 4 2 39
Responden 27 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 33
Responden 28 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 40
Responden 29 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 4 3 5 5 5 4 4 4 3 41
Responden 30 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun S1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37
Responden 31 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S2 5 5 5 4 4 5 4 5 2 2 41
Responden 32 Perempuan 20 - 30 tahun S1 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 34
Responden 33 Perempuan 20 - 30 tahun S1 3 4 3 5 3 4 4 3 4 3 36
Responden 34 Perempuan 20 - 30 tahun S1 3 3 4 5 3 3 3 3 1 1 29
Responden 35 Perempuan 41 - 50 tahun S1 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 32
Responden 36 Perempuan 41 - 50 tahun S1 3 3 4 5 3 5 5 3 2 2 35
Responden 37 Perempuan 31 - 40 tahun S1 5 4 3 4 4 5 3 5 3 4 40
Responden 38 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 27
Responden 39 Perempuan 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 34
Responden 40 Perempuan 20 - 30 tahun SMA/SMK 4 4 4 5 3 5 4 4 3 3 39
Responden 41 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun SMA/SMK 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 29
Responden 42 Perempuan 31 - 40 tahun S1 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 27
Responden 43 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun SMA/SMK 2 3 1 4 4 3 4 4 3 4 32
Responden 44 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun SMA/SMK 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 33
Responden 45 Perempuan 20 - 30 tahun D3 3 3 4 5 3 4 4 3 3 3 35
Responden 46 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun SMA/SMK 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 42
Responden 47 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun S1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36
Responden 48 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun D3 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 43




Responden 49 Perempuan 31 - 40 tahun D3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 32
Responden 50 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun D3 5 3 4 4 4 4 3 5 3 4 39
Responden 51 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S1 4 5 4 4 5 3 3 3 2 3 36
Responden 52 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun S1 3 5 3 5 5 2 2 2 3 2 32
Responden 53 Perempuan 20 - 30 tahun S1 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 40
Responden 54 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35
Responden 55 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun SMA/SMK 3 4 3 3 4 1 2 3 2 3 28
Responden 56 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S2 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 39
Responden 57 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun SMA/SMK 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 32
Responden 58 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun S1 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 33
Responden 59 Perempuan 20 - 30 tahun SMA/SMK 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 35
Responden 60 Perempuan 31 - 40 tahun S1 4 4 5 3 4 5 2 4 3 3 37
Responden 61 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun S1 4 3 5 4 3 5 2 4 4 4 38
Responden 62 Perempuan 31 - 40 tahun D3 5 4 4 5 5 5 3 4 3 2 40
Responden 63 Perempuan 31 - 40 tahun S2 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 40
Responden 64 Perempuan 20 - 30 tahun S1 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 44
Responden 65 LAKI-LAKI 31 - 40 tahun D3 3 3 3 4 4 5 2 3 3 3 33
Responden 66 LAKI-LAKI 20 - 30 tahun D3 3 3 3 5 3 5 2 4 4 5 37
Responden 67 Perempuan 31 - 40 tahun D3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 40
Responden 68 Perempuan 41 - 50 tahun S1 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 31
Responden 69 Perempuan 41 - 50 tahun S1 4 4 3 4 4 5 2 4 3 4 37
Responden 70 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S1 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 42
Responden 71 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 35
Responden 72 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 34
Responden 73 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S1 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 29
Responden 74 LAKI-LAKI 41 - 50 tahun S1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30




LAMPIRAN 3

KARAKTERISTIK RESPONDEN

JENIS KELAMIN

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
LAKI-LAKI 40 54.1 54.1 54.1
Valid  Perempuan 34 45.9 45.9 100.0
Total 74 100.0 100.0
USIA
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
20 - 30 tahun 20 27.0 27.0 27.0
31 - 40 tahun 36 48.6 48.6 75.7
Valid
41 - 50 tahun 18 24.3 243 100.0
Total 74 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
SMA/SMK 18 24.3 24.3 24.3
D3 14 18.9 18.9 43.2
Valid S1 36 48.6 48.6 91.9
S2 6 8.1 8.1 100.0
Total 74 100.0 100.0




LAMPIRAN 4

JAWABAN RESPONDEN

1. Motivasi Ekstrinsik

ME1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 2.7 2.7 2.7
3 19 25.7 25.7 284
Valid 4 41 55.4 55.4 83.8
5 12 16.2 16.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
ME2
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 3 4.1 4.1 4.1
3 18 24.3 24.3 28.4
Valid 4 29 39.2 39.2 67.6
5 24 324 324 100.0
Total 74 100.0 100.0
ME3
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1.4 1.4 1.4
3 19 25.7 25.7 27.0
Valid 4 30 40.5 40.5 67.6
5 24 324 324 100.0
Total 74 100.0 100.0




ME4

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 2.7 2.7 2.7
2 3 4.1 4.1 6.8
3 16 21.6 21.6 284
Valid
4 33 44.6 44.6 73.0
5 20 27.0 27.0 100.0
Total 74 100.0 100.0
MES
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.4 1.4 1.4
3 24 324 324 33.8
Valid 4 33 44.6 44.6 78.4
5 16 21.6 21.6 100.0
Total 74 100.0 100.0
MEG6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 6 8.1 8.1 8.1
3 20 27.0 27.0 35.1
Valid 4 28 37.8 37.8 73.0
5 20 27.0 27.0 100.0
Total 74 100.0 100.0
ME7
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 5 6.8 6.8 6.8
Valid
2 11 14.9 14.9 21.6




3 28 37.8 37.8 59.5
4 24 324 324 91.9
5 6 8.1 8.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
MES8
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 2.7 2.7 2.7
2 7 9.5 9.5 12.2
3 26 35.1 35.1 47.3
Valid
4 27 36.5 36.5 83.8
5 12 16.2 16.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
ME9
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 9 12.2 12.2 12.2
3 30 40.5 40.5 52.7
Valid 4 27 36.5 36.5 89.2
5 8 10.8 10.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
ME10
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 3 4.1 4.1 4.1
2 11 14.9 14.9 18.9
3 28 37.8 37.8 56.8
Valid
4 23 311 311 87.8
5 9 12.2 12.2 100.0
Total 74 100.0 100.0




Motivasi_Ekstrinsik

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
29 3 4.1 4.1 4.1
30 5 6.8 6.8 10.8
31 3 4.1 4.1 14.9
32 4 5.4 5.4 20.3
33 1 1.4 1.4 21.6
34 1 1.4 1.4 23.0
35 5 6.8 6.8 29.7
36 4 54 54 35.1
37 11 14.9 14.9 50.0
Valid

38 6 8.1 8.1 58.1
39 13 17.6 17.6 75.7
40 5 6.8 6.8 824
41 5 6.8 6.8 89.2
42 2 2.7 2.7 91.9
43 3 4.1 4.1 95.9
44 2 2.7 2.7 98.6
46 1 1.4 1.4 100.0
Total 74 100.0 100.0




2. Disiplin Kerja

Dk1
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 3 4.1 4.1 4.1
3 19 25.7 25.7 29.7
Valid 4 29 39.2 39.2 68.9
5 23 311 311 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.4 1.4 1.4
2 1 1.4 1.4 2.7
3 27 36.5 36.5 39.2
Valid
4 30 40.5 40.5 79.7
5 15 20.3 20.3 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 10 13.5 13.5 13.5
3 23 311 311 44.6
Valid 4 23 311 311 75.7
5 18 24.3 24.3 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative

Percent




1 1 1.4 1.4 1.4
2 4 54 54 6.8
3 31 41.9 41.9 48.6
Valid
4 30 40.5 40.5 89.2
5 8 10.8 10.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 2.7 2.7 2.7
2 8 10.8 10.8 135
3 34 45.9 45.9 59.5
Valid
4 21 28.4 28.4 87.8
5 9 12.2 12.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk6
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.4 1.4 1.4
2 11 14.9 14.9 16.2
3 33 44.6 44.6 60.8
Valid
4 21 28.4 28.4 89.2
5 8 10.8 10.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk7
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.4 1.4 1.4
Valid
2 8 10.8 10.8 12.2




3 38 51.4 51.4 63.5
4 19 25.7 25.7 89.2
5 8 10.8 10.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk8
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.4 1.4 1.4
2 8 10.8 10.8 12.2
3 35 47.3 47.3 59.5
Valid
4 27 36.5 36.5 95.9
5 3 4.1 4.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk9
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 7 9.5 9.5 9.5
3 27 36.5 36.5 45.9
Valid 4 30 40.5 40.5 86.5
5 10 135 135 100.0
Total 74 100.0 100.0
Dk10
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 17 23.0 23.0 23.0
3 27 36.5 36.5 59.5
Valid 4 24 324 324 91.9
5 6 8.1 8.1 100.0
Total 74 100.0 100.0




Displin_Kerja

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
24 1 1.4 1.4 1.4
25 1 1.4 1.4 2.7
26 3 4.1 4.1 6.8
27 2 2.7 2.7 9.5
29 3 4.1 4.1 13.5
30 2 2.7 2.7 16.2
31 2 2.7 2.7 18.9
32 9 12.2 12.2 31.1
33 7 9.5 9.5 40.5
34 5 6.8 6.8 47.3
35 4 54 54 52.7
36 5 6.8 6.8 59.5
Valid

37 9 12.2 12.2 71.6
38 4 54 54 77.0
39 4 54 54 824
40 3 4.1 4.1 86.5
41 2 2.7 2.7 89.2
42 1 1.4 1.4 90.5
43 1 1.4 1.4 91.9
44 2 2.7 2.7 94.6
45 2 2.7 2.7 97.3
46 1 1.4 1.4 98.6
48 1 1.4 1.4 100.0
Total 74 100.0 100.0




3. Kinerja

Kkl
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 54 54 54
3 25 33.8 33.8 39.2
Valid 4 33 44.6 44.6 83.8
5 12 16.2 16.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kk2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 2.7 2.7 2.7
3 35 47.3 47.3 50.0
Valid 4 26 35.1 35.1 85.1
5 11 14.9 14.9 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kk3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 2.7 2.7 2.7
2 2 2.7 2.7 54
3 25 33.8 33.8 39.2
Valid
4 32 43.2 43.2 824
5 13 17.6 17.6 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kk4
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 2 1 1.4 1.4 1.4




3 23 31.1 31.1 324
4 30 40.5 40.5 73.0
5 20 27.0 27.0 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kk5
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 5 6.8 6.8 6.8
3 35 47.3 47.3 54.1
Valid 4 22 29.7 29.7 83.8
5 12 16.2 16.2 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kk6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.4 1.4 1.4
2 3 4.1 4.1 54
3 21 28.4 28.4 33.8
Valid
4 29 39.2 39.2 73.0
5 20 27.0 27.0 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kk7
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 11 14.9 14.9 14.9
3 36 48.6 48.6 63.5
Valid 4 22 29.7 29.7 93.2
5 5 6.8 6.8 100.0
Total 74 100.0 100.0

Kk8




Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 54 54 54
3 33 44.6 44.6 50.0
Valid 4 31 41.9 41.9 91.9
5 6 8.1 8.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kk9
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.4 1.4 1.4
2 12 16.2 16.2 17.6
3 29 39.2 39.2 56.8
Valid
4 27 36.5 36.5 93.2
5 5 6.8 6.8 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kk10
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 1.4 1.4 1.4
2 7 9.5 9.5 10.8
3 22 29.7 29.7 40.5
Valid
4 34 45.9 45.9 86.5
5 10 13.5 13.5 100.0
Total 74 100.0 100.0
Kinerja_karyawan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
27 2 2.7 2.7 2.7
Valid 28 1 1.4 1.4 4.1
29 4 5.4 5.4 9.5
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4.1
2.7
9.5
6.8
54
9.5
54
54
8.1
8.1
10.8
2.7
4.1
2.7
1.4
1.4
1.4
1.4
100.0

4.1
2.7
9.5
6.8
54
9.5
54
54
8.1
8.1
10.8
2.7
4.1
2.7
1.4
1.4
1.4
1.4
100.0

13.5
16.2
25.7
32.4
37.8
47.3
52.7
58.1
66.2
74.3
85.1
87.8
91.9
94.6
95.9
97.3
98.6
100.0




LAMPIRAN 5

UJI VALIDITAS
Correlations
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 | Motivasi

Pearson 1 .027 .306 75| 3547 347 382 027 .306 175 507"
Correlation

M1
Sig. (1-tailed) 443 o0s0| .177| .027| .030| .019 443 050 177 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .027 1| .083 .083| .378"| .472"| .174| 1.000"| .083 .083 621"
Correlation

M2
Sig. (1-tailed) 443 331 332 .020| .004| .178 000 .331 332 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .306 .083 1| .374 .255 244 154 .083| 1.000"| .374 636"
Correlation

M3
Sig. (1-tailed) 050 331 021 .087| .097| .208 331 .000| .021 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 175 .083| .374 1 067 -.126 115 .083| .374"| 1.000” 523"
Correlation

M4
Sig. (1-tailed) 177 332 021 362 .253| 273 332 .021 .000 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 354" | .378"| .255 .067 1| 581" .162| .378"| .255 .067 631"
Correlation

M5
Sig. (1-tailed) .027 .020| .087 .362 .000| .196 020 .087 .362 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 347" | 4727 244 -126| 581" 1 266 | 4727 244 -126 606~
Correlation

M6
Sig. (1-tailed) 030 .004| .097 253 .000 .078 004| .097 253 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .382" 174 154 115 162 .266 1 174 154 115 468"
Correlation

M7
Sig. (1-tailed) .019 .178| 208 273 .196| .078 178 .208 273 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Pearson
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).




Correlations

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 | Disiplin
Pearson 1| .083| .219| .246| .208| .4967| .448"| .200| 5577 .416 674"
Correlation
D1
Sig. (1-tailed) 331 .122| .095| .135| .003| .007| .145| .001| .011 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .083 1| .475"| .382"| .155 291 .321"| .118 .149 .302 519"
Correlation
D2
Sig. (1-tailed) 331 004| .018| .207| .059| .042| .268| .216| .053 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 219 .475” 1| .121] 508"| .420°| .5147| .379°| .568"| .177 752"
Correlation
D3
Sig. (1-tailed) 122  .004 262| .002| .010| .002| .019| .001| .175 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 246 382" 121 1| -166| -039| -052| .398"| .252| .080 .365"
Correlation
D4
Sig. (1-tailed) 095 .018| .262 191|  .419| 393 .015| .090| .338 .024
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 208 | .155| 508" -.166 1| .428"| .129| -.026| .186| -.020 4507
Correlation
D5
Sig. (1-tailed) 35| 207 .002| .191 009 | .248| .446| .162| .459 .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 4967 | .201| .420°| -.039| .428" 1| .499"| .099 213 .120 623"
Correlation
D6
Sig. (1-tailed) 003| .059| .010| .419| .009 002 .301| .129| .264 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 4487 321°| 5147| -052| .129| .4997 1| .304| .403°| .301 655"
Correlation
D7
Sig. (1-tailed) 007| .042| .002| .393| .248| .002 .051| .014| .053 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .200 18| .379°| .398"| -.026 .099 .304 1| 394 267 5427
Correlation
D8
Sig. (1-tailed) 45| .268| .019| .015| .446| .301| .051 016| .077 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 5577 149 5687 | 252 .186 213| .403"| 394 1| .396 723"
D9

Correlation




Sig. (1-tailed) 001| .216] .001| .090| .162| .129| .014| .016 .015 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 416 302| .177| .080| -.020| .120| .301| .267| .396 1 501"
Correlation

D10
Sig. (1-tailed) 011| .053| .175| .338| .459| .264| .053| .077| .015 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 6747 5197 .7527| 365 | .4507| .6237| .6557| .542"| .723"| .501” 1

Disip Correlation

lin  Sig. (1-tailed) 000 .002| .000| .024| .006| .000| .000| .001| .000| .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Correlations
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 | Kinerja

Pearson 1 .027 .306 175 354" 347" 7047 | -.130 026 .093| .468"
Correlation

K1
Sig. (1-tailed) 443 .050 177 .027 .030 .000| .247 445 313 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .027 1 .083 .083 378" 472" .035| 526" 317°| 400" 611"
Correlation

K2
Sig. (1-tailed) 443 331 .332 .020 .004 428 | 001 044 .014 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .306 .083 1 374 .255 244 490" | -.056 .338"| .253| 551"
Correlation

K3
Sig. (1-tailed) .050 331 .021 .087 .097 .003| .384 .034 | .089 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 175 .083 374 1 .067 -.126 .185| .307" 175 .167 407
Correlation

K4
Sig. (1-tailed) 177 332 021 .362 .253 164 049 178 .189 013
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




K5

K6

K7

K8

K9

K10

Kinerj

a

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson

Correlation
Sig. (1-tailed)

N

354"

.027
30
347"

.030
30

704"

.000
30
-.130

.247
30
.026

445
30
.093

.313
30

468"

.005

30

.378

.020
30

4727

.004
30
.035

428
30

526"

.001
30
317

.044
30
400

.014
30

6117

.000

30

.255

.087
30
.244

.097
30

490"

.003
30
-.056

.384
30
338"

.034
30
.253

.089
30

551"

.001

30

.067

.362
30
-.126

.253
30
.185

.164
30
.307

.049
30
175

.178
30
.167

.189
30
407

.013

30

30

581"

.000
30
372

.022
30
171

.183
30
321

.042
30
.148

.217
30

657"

.000

30

.581

.000
30

30

457"

.006
30
.093

312
30
313

.046
30
.267

.077
30

652"

.000

30

372

.022
30

457"

.006
30

30
.000

.500
30
217

125
30
151

.213
30

606"

.000

30

A71

.183
30
.093

312
30
.000

.500
30

30
231

110
30
324

.040
30

4647

.005

30

321

.042
30
313

.046
30
.217

125
30

231

.110
30

30

573"

.000
30

637"

.000

30

.148

217
30
.267

.077
30
151

213
30
324

.040
30

573"

.000
30

30

.609”

.000

30

ok

.657

.000
30

652"

.000
30

606"

.000
30

464

.005
30

637"

.000
30

.609”

.000
30

30

* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS

Scale: Motivasi Ekstrinsik

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

776 10

Scale: Disiplin Kerja

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.766 10




Scale: Kinerja

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.766 10




LAMPIRAN 7

UJI LINEARITAS

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 418.519 16 26.157 1.207 291
Between Linearity 169.035 1 169.035 7.799 .007
Kinerja_karyawan * Groups  Deviation 249.484 15 16.632 767 .706
Motivasi_Ekstrinsik from Linearity
Within Groups 1235.386 57 21.673
Total 1653.905 73
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 890.066 22 40.458 2.701 .002
Between Linearity 489.934 1 489.934| 32.712 .000
Kinerja_karyawan * Groups  Deviation 400.132 21 19.054 1.272 .238
Displin_Kerja from Linearity
Within Groups 763.840 51 14.977
Total 1653.905 73




UJI MULTIKOLINEARITAS

LAMPIRAN 8

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 8.780 4.853 1.809 .075
1 Motivasi_Ekstrinsik .293 112 251 2.612 .011 .982 1.019
Displin_Kerja 470 .088 510 5.317 .000 .982 1.019
a. Dependent Variable: Kinerja_karyawan
UJI REGRESI BERGANDA
Variables Entered/Removed®
Model Variables Variables Method
Entered Removed
Displin_Kerja, Enter
1 Motivasi_EKkstrin
a. Dependent Variable: Kinerja_karyawan
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .598% .358 .340 3.867

a. Predictors: (Constant), Displin_Kerja, Motivasi_EKkstrinsik




HASIL UJI F DAN UJI T

LAMPIRAN 9

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 591.949 2 295.975 19.788 .000°
1 Residual 1061.956 71 14.957
Total 1653.905 73
a. Dependent Variable: Kinerja_karyawan
b. Predictors: (Constant), Displin_Kerja, Motivasi_Ekstrinsik
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.780 4.853 1.809 .075
1 Motivasi_EKkstrinsik .293 112 .251 2.612 .011
Displin_Kerja 470 .088 .510 5.317 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_karyawan
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R TABEL

Tabeal r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk wji satu arah

ar = (N-2) 0.05 0.025 | 0.01 0.005 0.0005
' Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
il 005 .oz i1 LR

£ 02284 02706 03188 03509 04391

2 02262 1) 03158 0.3477 04354

02241 02636 03129 0.3445 04317

(2

02221 026512 03102 0.3415 04280

L 02201 02609 0.3074 0.3385 04244

L6 02181 02586 03048 0.3357 04210

5 02162 02564 03022 f.3328 04176

58 02144 02542 0.2997 f.3301 04143
&1 02126 02521 02972 03274 04110
6l 02108 02500 02948 03248 04079
6l 02091 0_2480 0.2925 0.3223 04048
62 02075 02461 02902 03198 04018
[ 02058 02441 0.2880 03173 (_3088
[ 02042 02423 0.2858 03150 0.39509
=] 02027 02404 0.2837 03124 03931
7 02012 023187 02816 03104 0.3503
&7 01997 02369 02796 03081 1.3876
o8 01982 02352 02776 03060 0_3R50

o0 (1968 02315 0.2756 0.3038 038231

Ei ] 01954 02319 0.2737 0.3017 031798

71 01940 02303 02718 02947 03773

T2 01927 02287 02700 0.2977 03748

73 01914 02272 02652 0.2957 03724

74 01901 02257 0. 2664 0.2938 03701

75 O 18ER 02242 02647 0.2919 0_36TR

Th 01876 02227 0.2630 0.290) 03655

77 01864 02213 02613 02882 03613




T TABEL
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1.282

1.645

1.960
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